








































































 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tugas akhir ini menggunakan referensi yang berasal dari berbagai macam jurnal 

terdahulu yang berhubungan. Topik yang membedakan dari tugas akhir penulis 

dengan jurnal-jurnal yang ada sebelumnya terletak pada studi kasus. Berikut adalah 

rangkuman yang penulis dapat dari hasil me-review jurnal-jurnal sebelumnya. 

Pada Penelitian Yules Pramona Zulkarnain pada tahun 2020 yang berjudul Analisis 

Tingkat Pelayanan dan Perhitungan Tarif Angkutan Umum Penumpang Trayek 

Ampera – Tangga Buntung Berdasarkan Biaya Operasional. Dikatakan bahwa 

trayek ampera merupakan salah satu angkutan kota yang melayani daerah yang 

cukup strategis dilihat dari rute yang menjadi wilayah pelayanannya adalah 

terminal dan pasar Tangga Buntung, Dermaga penyeberangan Tangga Buntung, 

kawasan sekolah, perumahan dan berakhir di ikon kota Palembang yaitu Benteng 

Kuto Besak. Permasalahan yang sering dihadapi oleh pemakai jasa angkutan kota 

adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan perjalanan (tarif), 

biaya waktu tunggu, ketidaknyamanan dan keamanan penumpang, biaya 

operasional yang harus dikeluarkan untuk mengoperasikan angkutan kota pada 

tingkat pelayanan tertentu. Penelitian ini membahas Analisa perhitungan tarif 

angkutan kota berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan tingkat 

pelayanan angkutan kota trayek Ampera –Tangga Buntung berdasarkan 

karakteristik pengguna jasa angkutan kota. Berdasarkan hasil pengolahan dan 

analisis data diketahui bahwa tarif optimum angkutan kota trayek Ampera – Tangga 

Buntung sebesar Rp.4.200,- dan tarif yang diinginkan konsumen yaitu sebesar 

Rp.3.000. 

Pada penelitian Adi Haryanto tahun 2020 yang berjudul Analisa Biaya Operasional 

Kendarran (BOK) Truk (Trayek Lembar-Kayangan)  Kota mataram sebagai Ibu 

Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan pusat pendidikan, pemerintah, dan 

perdagangan yang mengalami pertumbuhan penduduk dan laju pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat. Sebagai tarikan perjalanan maka daerah-daerah sekitar 

perlu adanya sarana dan prasarana sebagai 2 penunjang dan juga sebagai 
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pendistribusian perjalanan untuk mendorong kegiatan tersebut. Dengan demikian 

Angkutan Truk AKDP (Angkutan Kendaraan Dalam Provinsi) merupakan sarana 

penting yang dibutuhkan oleh lapisan masyarakat banyak karena banyak 

masyarakat yang tergantung pada angkutan Truk AKDP (Angkutan Kendaraan 

Dalam Provinsi) untuk kebutuhan mobilitasnya. Dalam penelitian ini, peneliti telah 

mendapatkan hasil biaya operasional kendaraan Truk Besar sebesar Rp 

242.065.240, dan Truk Kecil sebesar Rp 2.804.848. Dengan running speed 60 

km/jam dengan trayek Lembar-Kayangan 

Pada penelitian Waroka, dkk Pada tahun 2020 yang berjudul Analisa Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) Angkutan Umum (Studi Kasus: Trayek Manado-

Bitung). Pada penelitian ini untuk mencari hasil dari Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) pada setiap angkutan bus, angkutan taksi gelap dan angkutan taksi online 

pada trayek Manado – Bitung dengan menggunakan metode DLLAJ. Komponen 

pada metode DLLAJ dapat berupa biaya BBM, biaya retribusi, depresiasi 

kendaraan, biaya perijinan, biaya pelumas, biaya suku cadang, biaya upah servis, 

biaya perawatan dan upah servis. Dari perhitungan metode DLLAJ mendapatkan 

hasil BOK Total untuk angkutan bus sebesar Rp. 5514,44/Seat-Km, untuk taksi 

gelap sebesar Rp. 2928,93/Seat-Km dan untuk taksi online sebesar Rp. 

4670,40/Seat-Km terdapat juga perhitungan tarif dengan menggunakan metode 

DLLAJ yaitu untuk angkutan bus sebesar Rp. 9006,92/Seat-Km, untuk taksi gelap 

sebesar Rp. 13956,31/Seat-Km dan untuk taksi online sebesar Rp. 55987,38/Seat-

Km dengan Load factor untuk masing – masing moda transportasi memiliki rata – 

rata load factor yaitu untuk angkutan bus sebesar 0,963% untuk taksi gelap sebesar 

0,961% dan untuk taksi online sebesar 0,364%. 

Pada peneltian Saputra, dkk Pada tahun Analisis Tarif Angkutan Umum 

Berdasarkan Biaya Operasonal Kendaraan Ability To Pay dan Wilingness To Pay. 

Dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis tarif angkutan umum pada 

trayek Kota Surabaya – Kecamatan Pare pada bus milik PO.Bagong yang mana 

mobilisasi pada trayek ini tergolong cukup padat, tetapi dengan kondisi pandemi 

seperti ini, maka dapat diperkirakan bahwa jumlah penumpang akan menurun. 

Dengan meninjau dari besar biaya operasional kendaraan yang dikeluarkan, 
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kemampuan membayar penumpang dan persepsi penumpang dengan tarif yang 

berlaku yaitu sebesar Rp. 25.000,00, untuk itu dengan adanya penelitian atau studi 

ini maka akan diketahui biaya operasional yang dikeluarkan, dan tarif bus dari PO. 

Bagong Trayek terminal Purabaya Kota Surabaya – terminal Kota Pare Kecamatan 

Pare yang sesuai dengan kondisi pada saat ini, juga dapat diketahui kemampuan 

dan kemauan penumpang dalam membayar jasa angkutan umum. 
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Tabel 2.1 Keterkaitan Penelitian Sebelumnya 

Peneliti Ivonne Nisrina K(2019) Yules Pramona  (2020) Adi Haryanto (2020) Waroka,dkk (2020) Saputra,dkk (2021) 

Judul 

Analisi Tarif Angkutan 
Umum Berdasarkan Biaya 
Operasional Kendaraan (Studi 
kasus Bus Trans Lampung 
Trayek Bandar Lampung – 
Bandara Raden Inten II) 
 

Analisis Tingkat 

Pelayanan dan 

Perhitungan Tarif 

Angkutan Umum 

Penumpang Trayek 

Ampera – Tangga 

Buntung Berdasarkan 

Biaya Operasional. 

Analisa Biaya 

Operasional Kendarran 

(BOK) Truk (Trayek 

Lembar-Kayangan). 

 Analisa Biaya 

Operasional Kendaraan 

(BOK) Angkutan Umum 

(Studi Kasus: Trayek 

Manado-Bitung). 

Analisis Tarif Angkutan 

Umum Berdasarkan Biaya 

Operasonal Kendaraan Ability 

To Pay dan Wilingness To 

Pay. 

Lokasi Kota Lampung  Kota Padang Kota Mataram Kota Manado Kota Bandung 

Metode BOK 

Metode perhitungan biaya 

pokok yang dikeluarkan oleh 

kementrian perhubungan 

Metode perhitungan 

biaya pokok yang 

dikeluarkan oleh 

kementrian 

perhubungan. 

Metode perhitungan 

model PCI (Pacific 

Consultants 

International). 

Metode Dinas Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan 

(DLLAJ). 

Keputusan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002, 

pedoman teknis perhitungan 

tarif berdasarkan Biaya 

Operasional Kendaraan 

(BOK). 

Kesimpulan 

- Tarif berdasarkan Biaya 

Operasional Kendaraan 

(BOK) adalah Rp. 

38.100/pnp.  

- Biaya operasional 

kendaraan tarif 

optimal sebesar Rp. 

4.200  

- Biaya operasional 

kendaraan Truk Besar 

sebesar Rp 

242.065.240, dan Truk 

- Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) Total 

setiap moda transportasi 

yaitu untuk angkutan 

- Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) Rp. 

5.494,68/kend-km. Dan 

besarnya tarif bus PO yang 

sesuai dengan BOK saat ini 
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Peneliti Ivonne Nisrina K(2019) Yules Pramona  (2020) Adi Haryanto (2020) Waroka,dkk (2020) Saputra,dkk (2021) 

- Selisih antara tarif yang 

berlaku dengan perhitungan 

berdasarkan BOK dengan 

load factor eksisting 

11,43% sebesar Rp. 13.000 

- Tarif yang 

diinginkan oleh 

penumpang sebesar 

Rp.3000.  

- Tingkat pelayanan  

sangat diperlukan 

semua kalangan 

masyarakat sebagai 

sarana transportasi 

untuk melakukan 

aktivitas mereka 

yang frekuensi 

perjalananya 

dominan setiap hari 

Kecil sebesar Rp 

2.804.848. 

- Running speed 60 

km/jam  

bus sebesar Rp. 

5514,44/Seat-Km,  

- Taksi gelap sebesar Rp. 

2928,93/Seat-Km  

- Taksi online sebesar Rp. 

4670,40/Seat-km 

adalah sebesar Rp. 

27.000,00/pnp-rit. 

- Besarnya nilai Ability To 

Pay (ATP) adalah sebesar 

Rp. 40.043,05  

- Nilai Willingness To Pay 

adalah sebesar Rp. 

22.779,49. Dengan tarif 

yang berlaku saat ini adalah 

sebesar Rp. 25.000, melihat 

nilai ATP dan nilai WTP. 

(Sumber: Hasil Ulasan Penulis, 2023)
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2.2 Keterkaitan Penelitian 
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Gambar 2.1 Bagan Keterkaitan Penelitian 

(Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023)
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BAB 3 

LANDASAN TEORI 

3.1 Umum 

Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari 

suatu tempat ke tempat lain. Transportasi merupakan sarana yang sangat penting 

dan strategis dalam memperlancar roda perekonomian, memperkukuh persatuan 

dan kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan negara. 

Pentingnya transportasi terlihat dari semakin meningkat kebutuhan jasa angkutan 

bagi mobilitas orang dari daerah tertentu keseluruh tanah air. Transportasi 

merupakan urat nadi bagi kelancaran seluruh aktivitas operasional bagi manusia 

(Yuniarti Taty, 2009).  

Dalam kehidupan sosial/bermasyarakat ada bentuk hubungan yang bersifat resmi, 

seperti hubungan antara lembaga pemerintah dengan swasta, maupun hubungan 

yang bersifat tidak resmi, seperti hubungan keluarga, sahabat, dan sebagainya. 

Untuk kepentingan hubungan sosial ini, transportasi sangat membantu dalam 

menyediakan berbagai fasilitas dan kemudahan, seperti:  

1. Pelayanan untuk perorangan maupun kelompok.  

2. Pertukaran dan penyampaian informasi.  

3. Perjalanan pribadi maupun sosial.  

4. Mempersingkat waktu tempuh antara rumah dan tempat bekerja.  

5. Mendukung perluasan kota atau penyebaran penduduk menjadi kelompok yang 

lebih kecil.  

Untuk melakukan kepentingan tersebut, dibutuhkan angkutan yang dapat 

mengantarkan ke tempat tujuan aktivitas. Angkutan adalah sarana untuk membantu 

orang atau sekelompok orang menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki atau 

mengirim barang dari tempat asal ke tempat tujuan. Angkutan dapat dikategorikan 

menjadi angkutan pribadi dan angkutan umum penumpang. Angkutan umum 

penumpang bertujuan untuk menyelenggarakan pelayanan angkutan yang baik dan 

layak bagi masyarakat.  

Angkutan umum adalah kendaraan atau angkutan yang memang disediakan dan 

dapat dipergunakan oleh masyarakat umum dan dikenakan tarif tertentu. Kendaraan 
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atau angkutan umum dapat berupa mobil penumpang, bus kecil, bus sedang, dan 

bus besar (Munawar, 2005). 

3.2 Jenis Angkutan Umum 

Menurut Keputusan Menteri nomor 35 tahun 2003 tentang Penyelenggaraan 

Angkutan Orang di Jalan Dengan Kendaraan Umum. Angkutan orang dengan 

kendaraan umum dalam trayek, terdiri dari : 

a. Angkutan Lintas Batas Negara 

b. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi 

c. Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi 

d. Angkutan Kota 

e. Angkutan Pedesaan 

f. Angkutan Perbatasan 

g. Angkutan Khusus 

3.2.1 Angkutan Lintas Batas Negara 

Pelayanan angkutan lintas batas negara dilaksanakan dalam jaringan trayek lintas 

batas negara: 

a. Pelayanan angkutan lintas batas negara diselenggarakan dengan ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1. mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan 

pada kartu pengawasan mobil bus yang dioperasikan. 

2. Pelayanan angkutan yang dilakukan bersifat pelayanan cepat, yaitu 

pelayanan angkutan dengan pembatasan jumlah terminal yang wajib 

disinggahi selama perjalanan. 

3. Dilayani hanya oleh mobil bus besar atau mobil bus sedang dengan 

pelayanan non ekonomi, kecuali ditentukan lain dalam perjanjian antar 

Negara. 

4. Terminal yang merupakan terminal asal pemberangkatan, persinggahan dan 

tujuan angkutan orang adalah terminal tipe A, atau simpul transportasi 

lainnya berupa bandar udara, pelabuhan, stasiun kereta api dan pusat 

kegiatan. 
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5. Prasarana jalan yang dilalui dalam pelayanan angkutan lintas batas Negara 

sebagaimana tercantum dalam izin trayek yang telah ditetapkan. 

b. Kendaraan yang digunakan untuk angkutan lintas batas negara harus 

dilengkapi dengan : 

1. Nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang dicantumkan pada sisi 

kiri, kanan, dan belakang kendaraan. 

2. Papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta kota yang dilalui dengan 

dasar putih tulisan hitam yang ditempatkan di bagian depan dan belakang 

kendaraan. 

3. Jenis trayek yang dilayani ditulis secara jelas dengan huruf balok, melekat 

pada badan kendaraan sebelah kiri dan kanan dengan tulisan "ANGKUTAN 

LINTAS BATAS NEGARA". 

4. Jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashboard, yang dikeluarkan 

oleh masing-masing perusahaan angkutan. 

5. Fasilitas bagasi sesuai kebutuhan. 

6. Tulisan standar pelayanan. 

7. Daftar tarif yang berlaku 

8. Kotak obat lengkap dengan isinya 

9. Alat pemantau unjuk kerja pengemudi, yang sekurang-kurangnya dapat 

merekam kecepatan kendaraan dan perilaku pengemudi dalam 

mengoperasikan kendaraannya. 

c. Selain itu, kendaraan angkutan lintas batas negara dapat dilengkapi dengan : 

1. kotak obat lengkap dengan isinya. 

2. alat pemantau unjuk kerja pengemudi, yang sekurang-kurangnya dapat 

merekam kecepatan kendaraan dan perilaku pengemudi dalam 

mengoperasikan kendaraannya. 

3.2.2 Angkutan Antar Kota Antar Provinsi 

Pelayanan angkutan antar kota antar provinsi, dilaksanakan dalam jaringan trayek 

antar kota antar provinsi. 

1. Pelayanan angkutan antar kota antar provinsi diselenggarakan dengan ciri-ciri 

sebagai berikut : 
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a. mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan 

pada kartu pengawasan mobil bus yang dioperasikan. 

b. pelayanan angkutan yang dilakukan bersifat pelayanan cepat, yaitu 

pelayanan angkutan dengan pembatasan jumlah terminal yang wajib 

disinggahi selama perjalanan. 

c. dilayani hanya oleh mobil bus besar atau mobil bus sedang dengan 

pelayanan non ekonomi, kecuali ditentukan lain dalam perjanjian antar 

Negara. 

d. Terminal yang merupakan terminal asal pemberangkatan, persinggahan dan 

tujuan angkutan orang adalah terminal tipe A, atau simpul transportasi 

lainnya berupa bandar udara, pelabuhan, stasiun kereta api dan pusat 

kegiatan. 

e. prasarana jalan yang dilalui dalam pelayanan angkutan lintas batas negara 

sebagaimana tercantum dalam izin trayek yang telah ditetapkan. 

2. Kendaraan yang digunakan untuk angkutan antar kota antar propinsi harus 

dilengkapi dengan : 

a. nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang dicantumkan pada sisi 

kiri, kanan, dan belakang kendaraan. 

b. papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta kota yang dilalui dengan 

dasar putih tulisan hitam yang ditempatkan di bagian depan dan belakang 

kendaraan. 

c. jenis trayek yang dilayani ditulis secara jelas dengan huruf balok, melekat 

pada badan kendaraan sebelah kiri dan kanan dengan tulisan "ANGKUTAN 

LINTAS BATAS NEGARA". 

d. jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashboard, yang dikeluarkan 

oleh masing-masing perusahaan angkutan. 

e. fasilitas bagasi sesuai kebutuhan. 

f. tulisan standar pelayanan. 

g. daftar tarif yang berlaku. 

3. Selain dilengkapi dengan kelengkapan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), 

kendaraan angkutan lintas batas negara dapat dilengkapi dengan : 

a. kotak obat lengkap dengan isinya. 
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b. alat pemantau unjuk kerja pengemudi, yang sekurang-kurangnya dapat 

merekam kecepatan kendaraan dan perilaku pengemudi dalam 

mengoperasikan kendaraannya. 

3.2.3 Angkutan  Antar Kota Dalam Provinsi 

Pelayanan angkutan antar kota dalam propinsi dilaksanakan dalam jaringan trayek 

antar kota dalam provinsi. 

a. Pelayanan angkutan antar kota dalam propinsi diselenggarakan dengan ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1. mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan 

pada kartu pengawasan mobil bus yang dioperasikan. 

2. pelayanan angkutan yang dilakukan bersifat pelayanan cepat atau lambat. 

3. dilayani dengan mobil bus besar atau mobil bus sedang, baik untuk 

pelayanan ekonomi maupun pelayanan non ekonomi. 

4. tersedianya terminal penumpang sekurang-kurangnya tipe B, pada awal 

pemberangkatan, persinggahan, dan terminal tujuan. 

5. prasarana jalan yang dilalui dalam pelayanan angkutan antar kota dalam 

propinsi sebagaimana tercantum dalam izin trayek yang telah ditetapkan. 

b. Kendaraan yang digunakan untuk angkutan antar kota dalam propinsi harus 

dilengkapi dengan : 

1. nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang dicantumkan pada sisi 

kiri, kanan, dan belakang kendaraan. 

2. papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta kota yang dilalui dengan 

dasar putih tulisan hitam yang ditempatkan di bagian depan dan belakang 

kendaraan. 

3. enis trayek yang dilayani ditulis secara jelas dengan huruf balok, melekat 

pada badan kendaraan sebelah kiri dan kanan dengan tulisan "ANGKUTAN 

ANTAR KOTA DALAM PROPINSI". 

4. jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashboard, yang dikeluarkan 

oleh masing-masing perusahaan angkutan. 

5. fasilitas bagasi sesuai kebutuhan. 

6. tulisan standar pelayanan. 

7. daftar tarif yang berlaku. 
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c. Selain dilengkapi dengan kelengkapan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), 

kendaraan angkutan antar kota antar propinsi dapat dilengkapi dengan : 

1. kotak obat lengkap dengan isinya. 

2. alat pemantau unjuk kerja pengemudi, yang sekurang-kurangnya dapat 

merekam kecepatan kendaraan dan perilaku pengemudi dalam 

mengoperasikan kendaraannya. 

3.2.4 Angkutan Kota 

Pelayanan angkutan kota dilaksanakan dalam jaringan trayek kota, yaitu trayek 

yang seluruhnya berada dalam satu daerah Kota atau wilayah Ibu kota Kabupaten. 

Pelayanan angkutan kota dapat diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Trayek Utama 

a) mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan 

pada kartu pengawasan kendaraan yang dioperasikan. 

b) melayani angkutan antar kawasan utama, antara kawasan utama dan 

pendukung dengan ciri melakukan perjalanan ulang-alik secara tetap. 

c) pelayanan angkutan secara terus menerus serta berhenti pada tempat-

tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang telah 

ditetapkan untuk angkutan kota. 

2. Trayek Cabang 

a) berfungsi sebagai trayek penunjang terhadap trayek utama. 

b) mempunyai jadwal tetap sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan 

pada kartu pengawasan kendaraan yang dioperasikan. 

c) melayani angkutan pada kawasan pendukung dan antara kawasan 

pendukung dan permukiman. 

d) pelayanan angkutan secara terus menerus serta berhenti pada tempat-

tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang telah 

ditetapkan untuk angkutan kota. 

3. Trayek Ranting 

a) Tidak mempunyai jadwal tetap. 



17 
 

b) Pelayanan angkutan secara terus menerus serta berhenti pada tempat-

tempat untuk menaikkan dan menurunkan punumpang yang telah 

ditetapkan untuk angkutan kota. 

c) Melayani angkutan dalam kawasan permukiman. 

4. Trayek Langsung 

a) mempunyai jadwal tetap sebagaimana tercantum dalam jam perjalanan 

pada kartu pengawasan kendaraan yang dioperasikan. 

b) pelayanan angkutan secara terus menerus serta berhenti pada tempat-

tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang telah 

ditetapkan untuk angkutan kota. 

c) Melayani angkutan antara kawasan utama dengan kawasan pendukung dan 

kawasan permukiman. 

Untuk kota yang berpenduduk di atas 500.000 jiwa, trayek utama dan trayek 

langsung dilayani dengan bus besar, trayek cabang dengan bus sedang, dan trayek 

ranting dengan bus kecil dan/atau mobil penumpang umum. 

Untuk kota yang berpenduduk antara 100.000 – 500.000 jiwa, trayek utama dilayani 

dengan bus sedang, trayek cabang dengan bus kecil, dan trayek ranting dengan 

mobil penumpang umum. 

Untuk kota yang berpenduduk kurang dari 100.000 jiwa, trayek utama dilayani 

dengan bus kecil dan/atau mobil penumpang umum dan trayek cabang dilayani 

dengan mobil penumpang. 

1. nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang dicantumkan pada sisi kiri, 

kanan, dan belakang kendaraan. 

2. papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta lintasan yang dilalui dengan 

dasar putih tulisan hitam yang ditempatkan di bagian depan dan belakang 

kendaraan. 

3. jenis trayek yang dilayani ditulis secara jelas dengan huruf balok, melekat pada 

badan kendaraan sebelah kiri dan kanan dengan “ANGKUTAN KOTA”. 

4. jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashboard, yang dikeluarkan oleh 

masing-masing perusahaan angkutan. 
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5. tulisan standar pelayanan. 

6. daftar tarif yang berlaku. 

Pada mobil bus yang melayani trayek kota dapat dipasang papan reklame, yang 

pemasangannya tidak boleh mengganggu identitas kendaraan dan harus sesuai 

dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

3.2.5 Angkutan Pedesaan 

Pelayanan angkutan perdesaan dilaksanakan dalam jaringan trayek yang berada 

dalam satu daerah Kabupaten yang menghubungkan: 

a. Kawasan perdesaan dengan kawasan perdesaan 

b. Kawasan ibu kota kabupaten dengan kawasan perdesaan 

Pelayanan angkutan perdesaan diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mempunyai jadwal tetap dan/atau tidak berjadwal 

b. Jadwal tetap diberlakukan apabila permintaan angkutan cukup tinggi 

c. Pelayanan angkutan bersifat lambat, berhenti pada setiap terminal, dengan 

waktu menunggu relatif cukup lama. 

d. Terminal yang merupakan terminal asal pemberangkatan dan tujuan sekurang-

kurangnya terminal tipe C. 

e. Dilayani dengan mobil bus kecil atau mobil penumpang umum 

Kendaraan yang digunakan untuk angkutan perdesaan harus dilengkapi dengan: 

a. Nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang dicantumkan pada sisi kiri, 

kanan, dan belakang kendaraan. 

b. Papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta lintasan yang dilalui dengan 

dasar putih tulisan hitam yang ditempatkan di bagian depan dan belakang 

kendaraan. 

c. Jenis trayek yang dilayani ditulis secara jelas dengan huruf balok, melekat pada 

badan kendaraan sebelah kiri dan kanan dengan tulisan “ANGKUTAN 

PERDESAAN”. 

d. Jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashboard 

e. Fasilitas bagasi sesuai kebutuhan. 

f. Daftar tarif yang berlaku. 
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3.2.6 Angkutan Perbatasan 

Pelayanan angkutan perbatasan, dilaksanakan dalam trayek yang menghubungkan: 

a. Antara Kota dengan Kecamatan yang berbatasan langsung pada wilayah 

kabupaten.  

b. Antara Kabupaten dengan kecamatan yang berbatasan langsung pada wilayah 

Kota.  

c. Antara Kota dengan Kecamatan yang berbatasan langsung pada wilayah Kota 

lain.  

d. Antara Kabupaten dengan kecamatan yang berbatasan langsung pada wilayah 

kabupaten lain 

Pelayanan angkutan perbatasan diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Mempunyai jadwal tetap atau tidak berjadwal. 

b. Belum terlayani trayek AKAP atau trayek AKDP 

c. Dilayani dengan mobil bus atau mobil penumpang umum 

d. Berhenti pada tempat-tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang 

yang telah ditetapkan untuk angkutan perbatasan. 

Kendaraan yang digunakan untuk angkutan perbatasan harus dilengkapi dengan : 

a. Nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang dicantumkan pada sisi kiri, 

kanan, dan belakang kendaraan. 

b. Papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta lintasan yang dilalui dengan 

dasar putih tulisan hitam yang ditempatkan di bagian depan dan belakang 

kendaraan. 

c. Jenis trayek yang dilayani ditulis secara jelas dengan huruf balok, melekat pada 

badan kendaraan sebelah kiri dan kanan dengan tulisan “ANGKUTAN 

PERBATASAN”. 

d. Jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashboard, yang dikeluarkan oleh 

masing-masing perusahaan angkutan.  

3.2.7 Angkutan Khusus 

Angkutan khusus dalam trayek terdiri dari : 

a. Angkutan Antar Jemput 

b. Angkutan Karyawan 
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c. Angkutan Permukiman 

d. Angkutan Pemadu Moda 

Angkutan khusus dalam trayek merupakan pelayanan pelengkap terhadap 

pelayanan angkutan antar kota antar propinsi, angkutan antar kota dalam provinsi 

dan angkutan kota. 

a. Angkutan Antar Jemput 

Pelayanan angkutan antar jemput dilaksanakan dalam trayek dengan asal dan 

tujuan perjalanan tetap atau sebaliknya. Pelayanan angkutan antar jemput 

diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

1. tidak berjadwal dan tidak boleh singgah di terminal. 

2. menggunakan mobil bus kecil dan/atau mobil penumpang umum. 

3. menggunakan plat tanda nomor warna dasar kuning dengan tulisan hitam. 

4. pelayanan dari pintu ke pintu dengan jarak maksimum 500 km; e.  

5. tidak menaikkan penumpang di perjalanan. 

6. tidak mengenakan tarif yang berpotensi / dapat mengganggu pelayanan 

angkutan dalam trayek pada lintasan yang sama. 

7. kendaraan yang dioperasikan tidak melebihi 20% dari jumlah kendaraan 

dalam trayek tetap dengan asal dan tujuan perjalanan yang sama. 

Kendaraan yang digunakan untuk angkutan karyawan harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

1. dilengkapi fasilitas pendingin udara yang berfungsi dengan baik. 

2. umur kendaraan maksimum 5 tahun. 

3. tidak mencantumkan papan trayek pada kendaraan yang dioperasikan. 

4. dilengkapi tanda khusus berupa stiker dengan tulisan “ANGKUTAN 

ANTAR JEMPUT” yang ditempatkan pada badan kendaraan sebelah kiri 

dan kanan. 

5. dilengkapi logo dan nama perusahaan yang ditempatkan pada pintu depan 

bagian tengah sebelah kiri dan kanan. 

6. dilengkapi tanda jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashbord 

kendaraan, yang dikeluarkan oleh masing-masing perusahaan angkutan. 

b. Angkutan Karyawan 
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Pelayanan angkutan karyawan dilaksanakan dalam trayek yang melayani dari 

dan ke satu tujuan sentra kerja dengan beberapa titik asal penumpang. 

Pelayanan angkutan karyawan diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagai berikut 

: 

1. khusus mengangkut karyawan. 

2. berjadwal dan tidak boleh singgah di terminal. 

3. menggunakan mobil bus. 

4. menggunakan plat tanda nomor warna dasar kuning dengan tulisan hitam 

5. pembayaran dilakukan secara langsung atau tidak langsung oleh 

karyawan. 

6. tidak menaikkan penumpang umum. 

Kendaraan yang digunakan untuk angkutan karyawan harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

1. dilengkapi tanda khusus berupa stiker dengan tulisan “ANGKUTAN 

KARYAWAN” yang ditempatkan pada badan kendaraan sebelah kiri dan 

kanan 

2. dilengkapi logo dan nama perusahaan yang ditempatkan pada pintu depan 

bagian tengah sebelah kiri dan kanan 

3. dilengkapi tanda jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashbord 

kendaraan, yang dikeluarkan oleh masing-masing perusahaan angkutan. 

c. Angkutan Permukiman 

Pelayanan angkutan permukiman dilaksanakan dalam trayek yang melayani 

dari dan ke satu kawasan permukiman dengan beberapa titik tujuan 

penumpang. Pelayanan angkutan permukiman diselenggarakan dengan ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. khusus mengangkut penumpang kawasan permukiman. 

2. berjadwal dan tidak boleh singgah di terminal. 

3. menggunakan mobil bus besar dan/atau bus sedang. 

4. menggunakan plat tanda nomor warna dasar kuning dengan tulisan hitam 

5. tidak menaikkan penumpang dalam perjalanan. 
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Kendaraan yang digunakan untuk angkutan permukiman harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

1. dilengkapi tanda khusus berupa stiker dengan tulisan “ANGKUTAN 

PERMUKIMAN” yang ditempatkan pada badan kendaraan sebelah kiri 

dan kanan. 

2. dilengkapi logo dan nama perusahaan yang ditempatkan pada pintu depan 

bagian tengah sebelah kiri dan kanan. 

3. dilengkapi tanda jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashbord 

kendaraan, yang dikeluarkan oleh masing-masing perusahaan angkutan. 

d. Angkutan Pemadu moda 

Pelayanan angkutan pemadu moda dilaksanakan untuk melayani penumpang 

dari dan/atau ke terminal, stasiun kereta api, pelabuhan dan bandar udara 

kecuali dari terminal ke terminal. 

Pelayanan angkutan pemadu moda diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1. khusus perpindahan penumpang dari satu moda ke moda lain. 

2. Berjadwal. 

3. menggunakan mobil bus dan /atau mobil penumpang. 

4. menggunakan plat tanda nomor warna dasar kuning dengan tulisan hitam. 

Kendaraan yang digunakan untuk angkutan pemadu moda harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

1. mencantumkan papan trayek pada kendaraan yang dioperasikan. 

2. dilengkapi tanda khusus berupa stiker dengan tulisan sesuai jenis 

pelayanan yang tercantum pada izin trayek, yang ditempatkan pada badan 

kendaraan sebelah kiri dan kanan. 

3. dilengkapi logo dan nama perusahaan yang ditempatkan pada pintu depan 

bagian tengah sebelah kiri dan kanan. 

4. dilengkapi tanda jati diri pengemudi yang ditempatkan pada dashbord 

kendaraan, yang dikeluarkan oleh masing-masing perusahaan angkutan. 

5. dilengkapi fasilitas bagasi sesuai kebutuhan. 

3.3 Tarif Angkutan Umum 
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Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun 2002, tarif adalah besarnya 

biaya yang dikenakan pada setiap penumpang kendaraan angkutan umum yang 

dinyatakan dalam rupiah. Penetapan tarif dimasukkan untuk mendorong terciptanya 

penggunaan prasarana dan sarana pengangkutan secara optimum dengan 

mempertimbangkan lintasan yang bersangkutan. 

Guna melindungi konsumen, pemerintah menetapkan batas tarif maksimum, dan 

bila dianggap perlu untuk menjaga persaingan sehat, pemerintah juga menetapkan 

tarif minimum. Sementara itu tarif harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga 

masih memberi keuntungan wajar kepada pihak pengusaha angkutan umum dan 

dapat diterima konsumen.  

Perhitungan tarif angkutan umum merupakan hasil perkalian antara tarif pokok dan 

jarak (kilometer) rata-rata satu perjalanan (tarif Break Event Point) dan di tambah 

10 % untuk keuntungan jasa perusahaan, secara matematis dirumuskan sebagai 

berikut:  

 Tarif = (tarif pokok x jarak rata-rata) + 10% tarif BEP (3.1) 

 Tarif BEP = tarif pokok x jarak rata-rata (3.2) 

    Bunga modal/th = 
Total biaya pokok 

Faktor pengisisan x kapasitas kendaraan 

 

(3.3) 

Faktor muat penumpang (loading factor) adalah nisbah antara jumlah penumpang 

yang diangkut dengan daya tampung atau kapasitas kendaraan selama satu lintasan 

(Warpani, 2002). Perhitungan faktor pengisian adalah sebagai berikut:  

 
  Load Factor = 

Jumlah penumpang 
 X 100% 

kapasitas kendaraan 
 

(3.4) 

Keterangan:  

F = faktor pengisian (loading factor).  

P = banyaknya penumpang yang diangkut sepanjang satu lintasan sekali jalan.  

K = daya tampung kendaraan yang diijinkan. 

3.3.1 Kebijakan Tarif 

Kebijakan tarif dapat dipandang sebagai kebijakan multisisi. Di  satu  sisi  dapat 
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dipandang sebagai alat pengendali lalu lintas, disisi yang lain dapat berarti alat 

untuk mendorong masyarakat menggunakan kendaraan umum dan mengurangi 

penggunaan kendaraan pribadi, dan sisi yang lainnya lagi dapat digunakan untuk 

mengarahkan perkembangan wilayah dan kota. (Warpani: 2002).  

Kebijakan tarif tidak dapat hanya didasarkan pada perhitungan biaya semata-mata, 

karena didalamnya terkandung misi pelayanan kepada masyarakat. Menurut 

Suprijadi (1991) (dalam Warpani, 2002;150), kebijakan tarif yang berlaku di 

Indonesia mengacu pada pendekatan berikut. 

a. Pendekatan Penyedia Jasa 

Apabila kebijakan tarif yang berdasarkan pendekatan penyedia jasa 

dimaksudkan untuk menjaga kelangsungan hidup dan pengembangan usaha 

jasa pengangkutan, serta demi menjaga kelancaran penyedia jasa, keamanan, 

dan kenyamanan layanan jasa perangkutan, maka: (Warpani: 2002). 

1. Tarif didasarkan atas berbagai biaya yang dikeluarkan, dalam arti dapat 

menutup seluruh biaya produksi jasa angkutan dan memperoleh kelebihan 

berupa laba; 

2. Tarif seharusnya dapat memberikan pendapatan yang layak bagi penyedia 

jasa, sehingga upaya pemeliharaan sarana dan prasarana dapat terpenuhi dan 

pengembalian investasi dapat diwujudkan dalam waktu yang relative tidak 

sama; 

3. Untuk investasi yang besar dengan tingkat pengembalian modal yang cukup 

lama, maka tarif diharapkan dalam jangka panjang lebih tinggi dari biaya 

marginal; 

4. Tarif diharapkan dapat menumbuhkan alokasi modal yang rasional bagi 

pembangunan dan pengembangan usaha perangkutan serta mendorong 

tercapainya pemerataan pembangunan; 

5. Jika penyususan struktur penyedia jasa yang efisien dapat dikembangkan 

kearah produktifitas setiap jenis jasa yang diperlukan, maka jasa 

perangkutan dapat dikelompokkan pada setiap pelayanan sehingga 

pengklasifikasian tarif yang sesuai dengan jasa tersebut juga dapat disusun. 
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b. Pendekatan pengguna jasa 

Jika pendekatan berdasarkan pengguna jasa dimaksudkan agar tarif tidak 

terlalu memberatkan pengguna jasa dan memperlancar mobilitas baik 

penumpang maupun barang, maka: (Warpani: 2002). 

1. Tarif harus rasional, diberlakukan secara umum, layak dan adil serta tidak 

diskriminatif dalam pengklasifikasiannya; 

2. Tarif diharapkan dapat merangsang peningkatan kegiayan dunia usaha dan 

mendorong pertumbuhan produksi secara menyeluruh; 

3. Tarif diharapkan dapat terjangkau oleh daya beli pengguna jasa; 

4. Tarif diharapkan dapat membantu perkembangan integritas sosial 

masyarakat, khususnya bagi angkutan penumpang; 

5. Tarif harus dapat mendorong dan mengembangkan distribusi pemasaran 

yang luas; 

6. Tarif sebagai unsur biaya pada kalkulasi harga pokok barang diharapkan 

dapat ditekan sekecil mungkin. 

c. Pendekatan Pemerintah 

Pendekatan pemerintah yang dimaksud untuk mendorong pembangunan 

ekonomi  serta  menjaga stabilitas  politik  dan  keamanan  dalam  rangka  

globalisasi, meliputi: (Warpani: 2002). 

1. Menjaga keseimbangan antara kepentingan pengguna jasa dengan 

penyedia jasa; 

2. Menunjang upaya tercapainya kesejahteraan social bagi masyarakat; 

3. Memperhatikan dan melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan 

pertumbuhan, penyebaran, dan struktur kependudukan; 

4. Mengendalikan tarif yang dapat menjamin dan mmendorong penggunaan 

sumber daya secara maksimal. 

5. Mengembangkan dan mendorong sarana dengan memperhatikan 

perkembangan teknologi dalam bentuk konservasi dan diverifikasi energi: 

6. Mencapai keadaan alokasi sumber daya yang optimum dengan 

memperhatikan kriteria efisiensi dan pemerataan pembangunan; 

7. Menjaga tingkat pelayanan dalam rangka peningkatan kinerja layanan jasa 

perangkutan.  
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3.3.2 Sistem Pembentukan Tarif Angkutan Umum 

Tarif bagi penyedia jasa angkutan (operator) adalah harga dari jasa yang diberikan. 

Bagi pengguna jasa, besarnya tarif merupakan biaya yang harus dibayarkan untuk 

jasa yang telah dipakainya. Button (1982) mengemukakan bahwa sistem 

pembentukan tarif jasa transportasi dapat didasarkan pada salah satu dari tiga cara 

berikut. 

a. Sistem pembentukan tarif atas dasar produksi jasa (cost of service pricing). 

Dengan sistem ini, tarif dibentuk atas dasar biaya produksi jasa transportasi 

ditambah dengan keuntungan yang layak bagi kelangsungan hidup dan 

pengembangan perusahaan. Tarif yang dibentuk atas dasar biaya dinyatakan 

sebagai tarif minimum, dimana perusahaan tidak akan menawar lagi dibawah 

tarif terendah itu. Sistem ini digunakan setelah terlebih dahulu menentukan 

biaya yang dikeluarkan operator. Diantaranya adalah: 

1. Direct Cost (Biaya Langsung)  

2. Inderect Cost (Biaya Tak Langsung) 

b. Sistem pembentukan tarif atas dasar nilai jasa (value of service pricing). 

Dengan sistem ini, tarif didasarkan atas nilai yang dapat diberikan terhadap jasa 

pelayanan transportasi. Besar kecilnya nilai itu tergantung pada elastis 

permintaan jasa pelayanan transportasi. Tarif yang didasarkan atas nilai jasa 

transportasi biasanya dinyatakan sebagai tarif maksimum. 

c. Sistem pembentukan yang didasarkan pada “What the traffic will bear” 

Tarif yang didasarkan pada What the traffic will bear berada diantara tarif 

minimum dan tarif maksimum. Untuk itu dasar tarif ini adalah berusaha dapat 

menutupi seluruh biaya variabel sebanyak mungkin dan sebagian dari biaya tetap 

(fixed cost) 

3.3.3 Jenis Tarif Angkutan Umum 

Adapun jenis tarif yang berlaku dapat dikelompokkan (Frids, 2002) sebagai berikut: 

a. Tarif Zona 

Sistem tarif ini adalah penyederhanaan dari tarif bertahap dimana daerah 

pelayanan perangkutan tersebut dibagi kedalam zona-zona. Pusat kota biasanya 

sebagai zona terdalam dan dikelilingi oleh zona terluar yang tersusun seperti 
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sebuah sabuk. Daerah pelayanan angkutan juga dapat dibagi kedalam zona-

zona yang berdekatan. Jika terdapang jalan yang melintang dan melingkar, 

panjang jalan ini harus dibatasi dengan membagi zona kedalam sektor-sektor. 

Skala jarak dan tarif dibentuk dengan cara yang sama dengan struktur tarif 

bertahap yang berdasarkan suatu jarak dan suatu tingkatan tarif. Kerugian akan 

terjadi bagi penumpang yang hanya melakukan perjalanan jarak pendek 

didalam dua zona yang berdekatan, 12 mereka harus membayar ongkos untuk 

dua zona. Sebaliknya suatu perjalanan yang panjang dapat menjadi lebih murah 

jika dilakukan didalam sebuah zona dibandingkan dengan perjalanan pendek 

yang melintasi batas zona. 

 

Gambar 3.1 Tarif Zona 

(Sumber: Frids, 2002) 

b. Tarif Seragam (Flat Fare) 

Pada sistem ini, tarif dikenakan tanpa memperhatikan jarak yang  ditempuh, 

baik perjalanan jarak pendek maupun jauh dikenakan tarif yang sama. Secara 

umum, tarif seragam biasanya diterapkan untuk penumpang yang mempunyai 

panjang perjalanan rata-rata hampir sama. Kerugian tarif ini adalah pada 

penumpang yang melakukan perjalanan jarak pendek karena harus membayar 

dengan tarif yang sama dengan penumpang yang melakukan perjalanan jarak 

jauh. Sebaliknya penumpang yang melakukan perjalanan jarak jauh akan 

diuntungkan dengan kondisi ini. 
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Gambar 3.2 Tarif Seragam 

(Sumber: Frids, 2002) 

c. Tarif Berdasarkan Jarak (Distance-Based Fare) 

Sistem tarif ini ditentukan berdasarkan jarak yang ditempuh, yaitu besarnya 

tarif yang ditetapkan adalah perkalian besar tarif perkilometer dengan panjang 

perjalanan, dimana jarak minimum dan tarif minimum ditetapkan terlebih 

dahulu nilainya. Sistem tarif ini memiliki kelemahan, yaitu kesulitan dalam 

pengumpulan ongkos karena sebagian penumpang melakukan perjalanan yang 

relatif pendek menggunakan angkutan lokal. 

 

Gambar 3.3 Tarif Berdasarkan Jarak 

(Sumber: Frids, 2002) 

d. Tarif Bertahap 

Sistem tarif ini didasarkan pada jarak yang ditempuh oleh penumpang yang di 

bagi persatuan tahapan.tahapan adalah suatu penggalan dari rute yang 14 

jaraknya antar satu atu lebih tempat pemberhentian sebagai dasar perhitungan 

tarif. Tarif bertahap mencerminkan usaha penggabungan secara wajar 

keinginan penumpang dan pertimbangan biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dengan waktu untuk mengeluarkan ongkos. Struktur seperti ini tidak hanya 

digunakan dengan memperhitungkan bermacam-macam permintaan pelayanan 

perangkutan untuk jarak pendek dan panjang tapi juga akan menguntungkan 

jika memperhatikan metode pengumpulan tarif. 
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Gambar 3.4 Tarif Bertahap 

(Sumber: Frids, 2002) 

3.3.4 Penentuan Besaran Tarif Angkutan Umum 

Dalam Penetuan Besaran Tarif Angkutan Umum membutuhkan kebijakan yang arif 

serta penanganan yang tepat. Penentuan besaran tarif ini tentunya dapat 

menjembatani antara kepentingan penumpang selaku konsumen dengan 

pengusaha/operator angkutan umum. SK Direktorat Jendral Perhubungan Darat No. 

687 tahun 2002, menyatakan bahwa penentuan tarif dibagi menjadi: 

a. Biaya pokok atau biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh jasa 

angkutan umum untuk menghasilkan suatu produksi.  

b. Tarif   perjalanan moda transportasi dari tempat asal ke tujuan dalam satu 

waktu.  

c.  Waktu tempuh/rit adalah panjangnya waktu tempuh antara tempat asal dengan 

tujuan.  

d. Jarak tempuh/rit ialah panjang rute antara tempat asal dan tujuan.  

e. Jarak tempuh/hari adalah panjangnya perjalanan dalam satu hari.  

f. Frekuensi adalah jumlah rit dalam kurun waktu tertentu (per jam, per hari).  

g. Kapasitas angkut/kapasitas tersedia adalah tersedianya ruang untuk penumpang 

dalam satu angkutan umum.  

h. Kapasitas terjual adalah jumlah penumpang yang diangkut dihitung berdasarkan 

jumlah tempat duduk yang terpakai + berdiri x frekuensi.  

i. Hari operasi perbulan adalah hari operasi dalam kurun waktu satu bulan.  

j. Kilometer kosong adalah kilometer yang tidak produktif yang terjadi pada awal 

operasi (berangkat dari pool)  

k. Kilometer efektif adalah kilometer tempuh produktif pada saat operasi. 
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3.4 Biaya Operasional Kendaraan 

Biaya operasi kendaraan di definisikan sebagai biaya dari semua faktor-faktor yang 

terkait dengan pengoperasian satu kendaraan pada kondisi normal untuk suatu 

tujuan tertentu. Biaya operasi kendaraan adalah total biaya yang dikeluarkan oleh 

pemakai jalan dengan menggunakan moda tertentu dari zona asal ke zona tujuan. 

Biaya operasi kendaraan terdiri dari dua komponen yaitu biaya tetap dan biaya tidak 

tetap. Biaya tetap (fixer cost) adalah biaya yang tidak berubah (tetap walaupun 

terjadi perubahan pada volume produksi jasa sampai tingkat tertentu), sedangkan 

biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang berubah apabila terjadi 

perubahan pada volume produksi jasa. 

3.5 Analisis Biaya Operasional Kendaraan  

Komponen biaya operasional kendaraan menurut metode perhitungan berdasarkan 

keputusan (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/ 

2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di 

Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur) meliputi: 

a. Biaya Langsung 

Biaya langsung adalah biaya yang langsung dapat dibebankan pada biaya 

operasi kendaraan atau biaya pokok, dan dapat dibagi lagi menjadi menjadi: 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah-ubah atau tidak terpengaruh 

karena pengoperasian kendaraan. Biaya tetap terdiri dari empat komponen 

yaitu: 

a) a) Penyusutan kendaraan  

Penyusutan kendaraan angkutan umum dihitung dengan 

menggunakan metode garis lurus. Untuk kendaraan baru, harga 

kendaraan dinilai berdasarkan harga kendaraan baru, termasuk BBM 

dan ongkos angkut, sedangkan untuk kendaraan lama, harga 

kendaraan dinilai berdasarkan harga perolehan. 

 Penyusutan kendaraan = 
Harga kendaraan – Nilai residu 

Masa penyusutan 
 

(3.5) 
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Nilai residu bus adalah 20% dari harga kendaraan - Bunga Modal 

Bunga modal dihitung dengan rumus: 

Bunga modal/th = 

୬ାଵ

ଶ
 Harga kendaraan x tingkat bunga/th 

Masa penyusutan 
 

(3.6) 

Dimana: n = masa pengembalian 

Bila pembelian kendaraan dilakukan secara kredit, maka komponen 

bunga modal ini tidak diperhitungkan lagi. 

b) Pajak Iuran Kendaraan 

Kendaraan yang dioperasikan untuk pelayanan umum biasanya 

diharuskan untuk membayar pajak. Pajak kendaraan biasanya 

dibayarkan untuk jangka waktu satu tahun sekali yang besarnya sudah 

ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan ukuran dan tahun kendaraan. 

Pajak iuran kendaran = 
Biaya pajak

Km-tempuh/ th
        (3.7) 

c) Pendapatan Awak Kendaraan 

Penghasilan awak kendaraan sangat tergantung dengan output 

produksi pelayanan yang dihasilkannya, dimana cara kerja sangat 

berpengaruh disamping itu waktu aktivitas masyarakat juga 

berpengaruh.  

Pada saat-saat jam sibuk tentunya akan banyak penumpang yang naik-

turun, demikian juga untuk hari-hari libur dan hari-hari tertentu yang 

menjadi hari pasar di daerah-daerah tertentu. 

Pendapatan awak kendaraan = 
Pendapatan awak kend/th 

Km-tempuh/thn 
 

(3.8) 

2. Biaya Berubah (Variable Cost) 

Berbeda dengan biaya tetap, biaya berubah (variable cost) besarnya 

bergantung pada pengoperasian kendaraan. Biaya berubah ini terdiri dari: 

a) Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Besarnya penggunaan bahan bakar kendaraan ini sangat tergantung 

dengan kondisi kendaraan, kondisi jalan yang dilalui serta cara 
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pengemudi menjalankan kendaraannya. Untuk kondisi kendaraan 

yang masih baik dan dengan kondisi jalan yang relatif lurus dan datar, 

pengalaman serta cara pengemudi yang lebih pengalaman akan lebih 

irit pemakaian bahan bakarnya. Tetapi dengan kondisi sebaliknya 

tentu akan menghabiskan bahan bakar yang lebih banyak. 

Biaya BBM/kendaraan-km = 
Pemakaian BBM/hari 

Km-tempuh/hari 
 

(3.9)

b) Ban 

Secara umum, fungsi dari ban untuk semua jenis kendaraan, baik roda 

dua,roda empat atau lebih, truk bahkan sepeda sekalipun tetap sama 

yaitu untuk menahan beban, meredam guncangan, meneruskan fungsi 

pengereman dan traksi ke permukaan jalan, dan mengendalikan arah 

gerak kendaraan. Sesuai SK 687/AJ.206/DRJD/2002 agar dapat 

berfungsi dengan baik, ban angkutan pedesaan sebaiknya diganti 

setelah 25.000 km (daya tahan ban). 

 Biaya Ban = 
Jumlah pemakaian ban x harga ban/buah 

Km-daya tahan ban 
 

(3.10) 

c) Servis Kecil  

Servis kecil dilakukan dengan patokan km-tempuh antar-servis yang 

baiknya dilakukan setelah 4.000 km-tempuh disertai penggantian oli 

mesin, gemuk, oli rem serta upah servis. 

 BSk = BOm + Bg +BOr + Us (3.11)

Dimana:  

BSk : Biaya servis kecil  

BOm :Biaya pengisian oli mesin (jumlah pemakaian oli x harga/l)  

BOr : Biaya pengisian oli rem (jumlah pemakaian oli x harga/l)  

Bg : Biaya Gemuk  

Us : Upah Servis  

Jadi, 
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 Servis Kecil = 
Biaya servis kecil 

4000 km 
 

(3.12)

d) Servis besar dilakukan setelah beberapa kali servis kecil atau dengan 

patokan km-tempuh yaitu 20.000 (SK 687/AJ.206/DRJD/2002), yaitu 

penggantian oli mesin, oli gardan, oli tranmisi, oli rem, gemuk, filter 

udara, filter oli, upah servis dan lain-lain. 

 BSb= BOm + BOg + BOr + BOt + BFu + BFo + Bg+ Us (3.14)

Dimana:  

BSb : Biaya servis besar  

Bog : Biaya pengisian oli gardan (jumlah pemakaian oli x harga/l)  

BOm : Biaya pengisian oli mesin (jumlah pemakaian oli x harga/l)  

BOr : Biaya pengisian oli rem (jumlah pemakaian oli x harga/l)  

BOt : Biaya pengisian oli transmisi (jumlah pemakaian oli x harga/l)  

BFu : Biaya penggantian filter udara (frekuensi ganti x harga)  

BFo : Biaya penggantian filter oli (frekuensi ganti x harga)  

Bg : Biaya Gemuk (frekuensi ganti x harga)  

Us : Upah Servis  

Jadi, 

 Servis besar = 
Biaya servis besar 

12000 km 
 

(3.15)

e) General Overhaul 

Overhaul (turun mesin) dilakukan pada kendaraan yang usianya sudah 

mencapai lebih dari 5 (lima) tahun dikarenakan keadaan kondisi mesin 

kendaraan yg sudah mulai aus karna pemakaian yang terlalu lama. 

Agar kendaraan dapat berfungsi dengan baik, overhaul angkutan 

umum penumpang sebaiknya dilakukan setelah 150.000 km. 

 Biaya Overhaul/th = 
Km-tempuh/th 

150000 km 
 

(3.16)

f) Penambahan Oli Mesin 

Penambahan  Oli  Mesin  dilakukan  setelah  km-tempuh, pada km 
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tertentu. Namun pada kenyataannya kendaraan umum dilapangan, 

selalu diadakan penambahan oli. Hal ini dikarenakan kondisi 

kendaraan yang sudah beroperasi beberapa lama sehingga terjadi 

kebocoran oli pelumas kedalam pembakaran. 

 Penambahan Oli = 
Penambahan oli perhari x harga olil 

Km- tempuh/ hari 
 

(3.17)

g) Cuci Kendaraan 

Kendaraan umum sebaiknya dicuci setiap hari dengan tujuan agar 

penumpang merasa nyaman ketika menggunakan jasa angkutan 

umum tersebut. 

 Cuci kendaraan = 
Biaya cuci kendaraan/hari 

Km-tempuh/hari 
 

(3.18)

h) Retribusi Terminal 

Biaya retribusi ini biasanya dikeluarkan setiap kali masuk ke terminal. 

Besarnya retribusi terminal ditetapkan oleh Pemda yang bersangkutan 

dengan dikeluarkannya Perda tentang retribusi tersebut. 

 Retribusi = 
Retribusi terminal/hari 

Km-tempuh/hari 
 

(3.19)

i) KIR 

Biaya lainnya yang harus dibayar juga yaitu biaya pemeriksaan 

kendaraan (kir). Biaya kir biasanya untuk jangka waktu 6 bulan sekali 

yang bertujuan untuk pemantauan kelayakan jalan bagi kendaraan 

yang bersangkutan. Namun di wilayah studi uji kir tidak pernah 

dilakukan. 

 KIR = 
Biaya KIR/tahun 

Km-tempuh/tahun 
 

(3.20)

j) Asuransi 

Angkutan umum penumpang juga biasanya diwajibkan untuk 

membayar asuransi jasa raharja yang bertujuan untuk tunjangan 

kecelakaan bagi pengemudi maupun penumpangnya. Biaya ini 

biasanya dibayar tiap tahun bersamaan dengan pembayaran pajak. 
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 Asuransi = 
Asuransi kendaraan/tahun 

Km-tempuh/tahun 
 

(3.21)

3. Biaya Tak Langsung 

Biaya tak langsung adalah biaya yang tak dapat langsung dikenakan 

terhadap operasi perangkutan., tetapi menjadi bagian dari biaya pokok dan 

unit biaya. Biaya langsung terbagi atas dua, yaitu: 

a. Biaya Pokok 

Yang dimaksud biaya pokok adalah biaya dasar yang dikenakan antara 

lain pada ; lokasi, peralatan dan prasarana.  

Contoh:  

1) Yang dibayarkan tahunan, misalnya: asuransi, penyusutan, lisensi. 

2) Operasional Kantor, misalnya: gaji dan upah awak kendaraan, 

bahan bakar dan pemeliharaan.  

3) Lokakarya (workshop) yang dikenai bunga, upah, asuransi dan 

lain-lain. 

b. Biaya umum (overhead cost) 

Biaya umum adalah biaya tak langsung yang timbul sebagai akibat dari 

kegiatan angkutan. Termasuk pada biaya umum adalah biaya 

administrasi atau biaya pengelolaan antara lain: prasarana, gaji direktur, 

gaji karyawan, peralatan kantor, biaya telepon dan penyusutan nilai. 

Sebab-sebab penyusutan nilai antara lain karena: (Warpani, 2002). 

a) Kerusakan fisik akibat penggunaan  

b)  Kerusakan akibat proses alami  

c) Kehabisan sumber daya alam  

d) Penggantian dengan fasilitas baru  

e) Pembatasan penggunaan oleh peraturan hukum atau kontrak  

f) Perubahan kebijakan Kecelakaan (karena lalai atau bencana alam)  

3.6 Pendapatan 

Pendapatan dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu pendapatan opersional dan 

pendapatan non-operasional. Menurut Theodurus M. Tuanakotta (2000) dalam 

buku “Teori Akuntansi” menyatakan bahwa : “Pendapatan (Revenue) dapat 
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didefinisikan secara umum sebagai hasil dari suatu perusahaan. Mengingat 

pentingya sangat sulit mendefinisikan pendapatan sebagai unsur akuntansi pada 

dirinya sendiri. Pada dasarnya pendapatan adalah  laba yang diperoleh perusahaan. 

Pendapatan operasional berbeda-beda untuk setiap perusahaan. Pendapatan 

operasional dapat diperoleh dari dua sumber: 

a) Penjualan kotor yaitu semua hasil penjualan barang atau jasa sebelum dikurangi 

dengan potongan yang menjadi hak pembeli. 

b) Penjualan bersih yaitu hasil penjualan yang sudah dikurangi dengan biaya 

potongan yang menjadi hak pembeli. 

Sedangangkan pendapatan non operasional adalah pendapatan yang diperoleh 

perusahaan  dalam periode tertentu, tetapi bukan diperoleh dari kegiatan utama atau 

operasional perusahaan (diluar usaha pokok). Pendapatan non operasional 

diperoleh dari kegiatan sampingan yang bersifat insidentil. Jenis pendapatan non 

operasional dapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni : 

a) Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aktivas atau sumber ekonomi 

perusahaan oleh pihak lain. Contohnya pendapatan bunga, sewa, dan royalti. 

b) Pendapatan yang diperoleh dari penjualan aktiva diluar barang dagangan atau 

hasil produksi. Contohnya penjualan surat-surat berharga dan penjualan aktiva 

tak berwujud. 

Tingkat pendapatan menyangkut kesejahteraan bagi penerimanya. Begitu pula 

dengan supir angkutan kota, tingkat pendapatan yang mereka terima dari sektor jasa 

bervarisai besarnya. Dalam membahas pendapatan bersih yang diperoleh dari 

jumlah pendapatan kotor yang didapat dari jumlah ongkos yang dikeluarkan oleh 

seluruh penumpang dikurangi biaya operasional yang terrdiri dari bahan bakar dan 

konsumsi operasional lainnya, sehingga pendapatan bersih atau nominalnya dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 ᴨ = TR-BOK (3.23)

dimana : 

ᴨ     : keuntungan yang didapat ( pendapatan bersih/nominal).   

TR    : Total penerimaan ( pendapatan kotor ). 

BOK : Biaya operasional kendaraan. 



 
 

BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Umum 

Pelaksanaan survey pada penelitian ini menggunakan metode kuisioner dan 

wawancara dengan mengajukan pertanyaan kepada pengelolah angkutan umum. 

Pengisian blangkoisian operator angkutan umum, bengkel, serta instansi dan pihak 

yang terkait dengan keperluan analisis. Adapun data yang dikumpulkan adalah data 

biaya operasional kendaraan meliputi: investasi awal (Harga Kendaraan Pada 

Tahun Dasar), biaya tetap (Depresiasi, bunga, modal, kir, dan samsat kendaraan, 

ijin angkutan), biaya tetap (Service Kendaraan termasuk upah, suku cadang, bahan 

bakar kendaraan, penggantian ban, cuci kendaraan, gaji dan tunjangan awak 

kendaraan).  

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini sangat penting tentang penjelasan mengenai gambaran umum 

lokasi penelitian dan waktu penelitian di karenakan lokasi penelitian memiliki 

aspek penting yang menentukan dimana fokus penelitian dilakukan, sedangkan 

waaktu adalah aspek penting yang menentukan kapan akan dimulai penelitian. 

Berikut adalah lokasi dan waktu penelitian : 

4.2.1  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Serang pada rute Terminal Pakupatan sampai 

dengan Terminal Kepandean pada fokus kendaraan angkutan umum. 

 

Gambar 4.1 Lintasan Trayek Angkutan Umum Yang Diteliti 

(Sumber: Google Maps, 2023)  
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4.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 2 hari kerja (Weekdays) dan 1 hari libur 

(Weekend) dalam satu minggu untuk mendapatkan karakteristik penumpang yang 

berbeda. 

4.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Ferdinand (2006), Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang 

berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 

menjadi pusat perhatian seorang Peneliti yang dipandang sebagai sebuah semesta 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Pemilik Angkutan Umum di Kota 

Serang yang bertrayek Terminal Pakpupatan – Terminal Kepandean.  

Menurut Sugiyono (2012), sampel merupakam bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi harus betul – betul representative. 

Dalam penelitian ini sampel didapatkan secara acak atau dengan kata lain disebut 

teknik random sampling. Untuk memntukan ukuran sampel peneliti menggunakan 

rumus slovin : 

 n = 
N 

1+Ne2 
 

(4.1)

Dimana :  

n  = Ukuran sampel  

N = Ukuran populasi  

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

ditolerir. 

4.4 Penyusunan Formulir Survey 

Daftar dari parameter yang akan digunakan dalam penelitian ini dibuat dengan 

acuan SK 687/AJ.206/DRJD/2002 sehingga memudahkan pewawancara dalam 

melakukan pendataan dan mempermudah responden dalam mengisi form dan tabel. 

Daftar yang dibuat berdasarkan variabel-variabel yang terdiri dari: Daftar 

parameter-parameter operasional kendaraan, meliputi:  
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4.1 Tabel Form Survey Wawancara BOK 
Form Survey Wawancara Bok 

Harga Kendaraan   Rupiah 
Biaya Pajak Kendaraan   Rupiah 
Gaji Supir   Rupiah 
Pemakian BBM   Per Sekali Jalan  
Harga BBM   Rp/Liter 
Harga Ban   Perjalan 
Pemakaian Oli Mesin   Per Buah 
Harga Oli Mesin   Liter 
Pemakaian Gemuk   Liter 
Harga Gemuk   Rupiah 
Pemakaian Minyak Rem   Liter 
Harga Minyak Rem   Rupiah 
Harga Oli Garda   Rupiah 
Pemakaian Oli Garda   Liter 
Kapasitas Kendaraan   penumpang 
Cuci Kendaraan   Rupiah 
Biaya Retribusi   Rupiah 
Biaya KIR   Pertahun 
Nilai Residu   Persen 
Masa Penyusutan   Tahun 
Biaya ADM Pajak   Rupiah 
Jarak T. Pakupatan-Kepandean   Km 
Pemakaian BBM Per KM   Lt/Km 
Daya Tahan Ban   Km/Tahun 
Upah Service Kecil   Rupiah 
Jarak Service Kecil   KM 
Filter Oli   Rupiah 
Upah Service Besar   Rupiah 
Jarak Service Besar   Km/Tahun 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Pengumpulan data yang di perlukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Pengumpulan Data Sekunder  

2. Pengumpulan Data Primer 

4.4.1 Data Sekunder 

Sebelum dilakukan survei ke lapangan terlebih dahulu dilaksanakan pengumpulan 

data sekunder seperti: Data jenis trayek angkutan antar kota serta rute yang dilewati 

diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Serang. 
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4.4.2 Data Primer 

Data primer adalah data dari hasil pengamatan yang dilakukan di lokasi studi 

(lapangan). Pelaksanaan survei untuk mendapatkan data primer dilakukan dengan 

cara:  

a. Survei dilaksanakan dengan waktu secukupnya, yang diperlukan untuk 

mengetahui perbedaan banyaknya penumpang pada hari kerja (weekdays) dan 

akhir pekan (weekend) yaitu pada tujuan Terminal Pakupatan – Terminal 

Keoandean.  

b. Survei on Board, yaitu survei terhadap kendaraan (angkutan) secara fisik, dan 

pengamatan terhadap kinerja pelayanan angkutan umum meliputi rute, panjang 

rute, jumlah penumpang, kecepatan perjalanan, dan faktor muat (load factor) 

secara langsung dengan pengamat berada dalam kendaraan.  

c. Survei Investigasi, yaitu wawancara langsung terhadap informan pihak sopir 

angkutan untuk memperoleh data Biaya Operasi Kendaraan (BOK).  

1. Pengamatan Angkutan Umum  

Untuk mendapatkan data aspek operasional angkutan yang telah dilakukan 

maupun berdasarkan dari berbagai acuan, maka pelaksanaan survei ini 

dengan cara mengikuti kendaraan dari rute asal atas atas Terminal Pakupatan 

sampai rute akhir pengamatan yaitu Terminal Kepandean.  

2. Pengambilan Data Jumlah Penumpang Angkutan Umum 

Pengambilan data banyaknya penumpang yang naik/turun pada angkutan 

dilakukan dengan mencatat jumlah penumpang yang naik/turun dan jumlah 

penumpang di atas kendaraan sepanjang trayek yang beroperasi pada hari 

survei. Untuk pencatatan dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

a) Seorang petugas ditempatkan pada satu kendaraan untuk mencatat.  

b) Setiap penumpang yang naik, maka jumlah yang berada didalam 

kendaraan dicatat pada form yang telah disediakan.  

3. Wawancara dengan sopir (pengemudi)  

dilakukan pada saat jam istirahat atau waktu tunggu sebelum keberangkatan. 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk pengambilan data komponen 
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biaya satuan sebagai data masukan untuk perhitungan tarif dan biaya 

operasional. Pengambilan Data Waktu Tempuh Kendaraan  

Untuk mendapatkan waktu tempuh kendaraan cara yang dilakukan dengan 

mencatat waktu keberangkatan pada rute awal hingga rute akhir. Total dari 

waktu tempuh kendaraan untuk melayani rute dalam sekali jalan sudah 

termasuk tundaan, waktu berhenti unuk menaikan penumpang dan berhenti 

untuk menurunkan penumpang. Survei ini dilakukan secara manual dengan 

alat bantu jam tangan dan stopwatch.  

Berikut adalah prosedur pengambilan data waktu tempuh kendaraan:  

a) 1. Petugas akan mencatat waktu keberangkatan tepat saat kendaraan yang 

dinaiki mulai bergerak dari rute awal dan mencatat waktu ketika sampai 

para rute akhir survei.  

b) Waktu yang telah di dapat langsung di catat pada form yang telah tersedia, 

dan selanjutnya dilakukan hal yang sama unuk semua kendaraan akan 

dinaiki oleh petugas. 

4.5 Analisa Data 

Adapun analisa data ini ditinjau dari beberapa faktor, yaitu: 

a. Faktor Muatan Penumpang (Load Factor) 

Faktor muatan penumpang adalah sebagai perbandingan antara banyaknya 

penumpang per jarak dengan kapasitas tempat duduk angkutan umum yang 

tersedia. Faktor muatan penumpang untuk keberangkatan dari Terminal 

Pakupatan –Terminal Kepandean setiap hari survei diperoleh dengan cara 

membagikan jumlah penumpang setiap sampel dengan kapasitas tempat duduk 

yang tersedia. Kemudian dihitung faktor muatan penumpang rata-rata pada saat 

survei.  

Berikut ini adalah form survey muat penumpang (load factor) sebagai berikut:  
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Tabel 4.2 Form Survey Faktor Muat Penumpang (Load Factor) 

Hari  Pakupatan  

Trayek Pakupatan- Kepandean  

Kepandean  Kapasitas 
Load 
Factor 

Ciceri Warung Pojok  Kebon Jahe 

Naik Turun  Jml  Naik Turun  Jml Naik Turun  Jml  
                            
                            
                            

 (Sumber: Data Penulis, 2023) 

b. Analisa Biaya Operasi Kendaraan (BOK)  

Untuk mengetahui besaran biaya operasi kendaraan diperlukan analisa 

terhadap hubungan kerja antara pengusaha (operator) dan sopir angkutan 

umum terlebih dahulu. Hal ini diketahui untuk menentukan beban-beban biaya 

yang nantinya berpengaruh terhadap operasional kendaraan. 
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4.6 Diagram Alir Pengerjaan Tugas Akhir 

     

Gambar 4.2 Diagram Alir Penelitian 

(Sumber: Analisis Penulis, 2023) 
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Gambar 4.3 Diagram Alir Proses Analisis Data 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
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4.7 Jadwal Pengerjaan Tugas Akhir 

Tabel 4.3 Jadwal Pengerjaan Tugas Akhir 

No Tahapan  
Februari 

2023 
Maret 
2023 Apr-23 Mei 

2023 Juni 2023 Juli 2023 Agustus 
2023 Sep-23 Oktober 

2023 
Nov 2023- 
Okt 2024 

Nov-
Des 
2024 

Januari  
2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 
Judul  

                                                                                                
                                                                                                

2 
Penyusunan 
Proposal dan 
bimbingan 

                                                                                                
                                                                                                

3 Seminar 
Proposal 

                                                                                                
                                                                                                

4 
Revisi 
Seminar 
Proposal 

                                                                                                
                                                                                                

5 Pelaksanaan 
Penelitian 

                                                                                                
                                                                                                

6 Penyusunan 
hasil  

                                                                                                
                                                                                                

7 Seminar Hasil 
Skripsi  

                                                                                                
                                                                                                

8 Sidang Akhir                                                                                                 
                                                                                                

1 Bimbingan 1    x                                             
2 Bimbingan 2      x                                           
3 Bimbingan 3        x                                         
4 Bimbingan 4          x                                       
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No Tahapan  
Februari 

2023 
Maret 
2023 Apr-23 Mei 

2023 Juni 2023 Juli 2023 Agustus 
2023 Sep-23 Oktober 

2023 
Nov 2023- 
Okt 2024 

Nov-
Des 
2024 

Januari  
2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
5 Bimbingan 5            x                                     
6  Bimbingan 6                                           x      
7 Bimbingan 7                                           x      
8 Bimbingan 8                                                 

(Sumber: Data Penulis, 2024) 

Keterangan :  
  Rencana  
  Realisasi 

 



BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Penyajian Dan Analisis Data  

Adapun dalam penelitian ini dilakukan pada Minggu dan Senin tanggal 15 Oktober 

2023. Data yang diperoleh dari hasil survei dapat langsung digunakan untuk 

perhitungan biaya pokok kendaraan sebab data-data harga operasi kendaraan 

tersebut ada yang dikeluarkan lebih dari satu bulan, seperti biaya pemaiakaian ban, 

servis kecil, servis besar dan lain- lain.  Sehingga diperlukannya pengubahan data 

tersebut menjadi pengeluaran perhari kemudian biaya yang telah diubah perhari 

dicari biaya rata- ratanya lalu dapat dihitung untuk menemukan nilai BOK dan tarif 

yang sesuai. 

Penentuan besarnya biaya oprasional kendaraan yang dikeluarkan, kita harus 

mengetahui kondisi dilapangan yang dilakukan pengusaha atau oprator angkutan 

umum untuk mengetahui beban biaya yang berpengaruh pada oprasional 

kendaraan. Beban biaya oprasional kendaran ada yang ditanggung oleh kendaraan 

tiap kali beroprasi selain dari memberikan setoran dalam jumlah yang telah 

ditentukan, biaya ini merupakan komponen utama untuk penentuan biaya 

oprasional kendaraan. 

Load factor atau faktor muatan penumpang merupakan perbandingan antara 

banyaknya penumpang untuk keberangkatan dari Terminal Pakupatan- Terminal 

Kepandean dengan kapasitas muatan kendaraan, yang diperoleh dari hasil survei 

pengambilan data. Hasil survei jumlah penumpang didapat dari hasil pengamatan 

selama menaiki angkitan umum dari terminal Pakupatan hingga Terminal 

Kepandean. Berikut merupakan hasil dari analisa faktor muat penumpang (Load 

Faktor) : 



48 

 

Tabel 5.1 Form Hasil Survei Faktor Muat Penumpang (Load Factor) 

Plat 

Kendaraan 
Hari Pakupatan 

Ciceri Warung Pojok Kebon Jahe 
Kepandean 

Kapasitas Load 

Factor Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Orang 

A 1542 PB 
Senin 6 0 2 4 3 1 6 5 3 8 8 12 50,00% 

Minggu 4 0 0 4 3 0 7 0 0 7 7 12 45,83% 

A 1107 XR 
Senin 5 0 0 5 1 3 3 5 0 8 8 12 43,75% 

Minggu 5 0 2 3 3 1 5 2 0 7 7 12 41,67% 

A 1973 KF 
Senin 8 2 3 7 0 2 5 1 0 6 6 12 54,17% 

Minggu 7 3 1 9 0 2 7 1 5 3 3 12 54,17% 

A 1420 LN 
Senin 5 2 0 7 5 3 9 0 2 7 7 12 58,33% 

Minggu 9 0 1 8 1 5 4 2 0 6 6 12 56,25% 

A 1655 ZR 
Senin 8 2 0 10 2 4 8 0 1 6 6 12 66,67% 

Minggu 5 0 2 3 3 0 6 2 2 6 6 12 41,67% 

A 1289 VT 
Senin 8 2 1 9 3 3 9 2 5 6 6 12 68,75% 

Minggu 5 0 0 5 4 2 7 2 0 9 9 12 54,17% 

A 1144 SJ 
Senin 4 0 0 4 0 0 4 4 0 8 8 12 41,67% 

Minggu 5 5 2 8 0 1 7 3 5 5 5 12 52,08% 

A 1568 QH 
Senin 8 3 0 11 1 4 8 2 5 5 5 12 66,67% 

Minggu 6 0 2 4 5 1 8 2 2 8 8 12 54,17% 

A 1355 YL 
Senin 7 0 0 7 2 0 9 2 3 8 8 12 64,58% 

Minggu 7 0 3 4 3 0 7 5 2 10 10 12 58,33% 

A 1013 BM 
Senin 8 4 2 10 0 4 6 1 0 7 7 12 64,58% 

Minggu 7 0 1 6 4 2 8 3 2 9 9 12 62,50% 

A 1756 KT 
Senin 9 0 0 9 1 4 6 4 2 8 8 12 66,67% 

Minggu 5 2 0 7 2 2 7 2 1 8 8 12 56,25% 
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Plat 

Kendaraan 
Hari Pakupatan 

Ciceri Warung Pojok Kebon Jahe 
Kepandean 

Kapasitas Load 

Factor Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Orang 

A 1453 RD 
Senin 5 2 5 2 3 0 5 4 0 9 9 12 43,75% 

Minggu 5 2 0 7 0 4 3 2 0 5 5 12 41,67% 

A 1198 QX 
Senin 6 4 2 8 4 4 8 2 3 7 7 12 60,42% 

Minggu 6 2 0 8 3 2 9 2 5 6 6 12 60,42% 

A 1653 WF 
Senin 8 1 5 4 0 2 4 2 0 6 6 12 45,83% 

Minggu 7 3 0 10 4 8 6 3 5 4 4 12 56,25% 

A 1983 ZP 
Senin 6 2 0 8 2 4 6 2 7 1 1 12 43,75% 

Minggu 6 0 4 2 2 0 4 4 0 8 8 12 41,67% 

A1321 VL 
Senin 6 1 0 7 0 2 5 0 2 3 3 12 43,75% 

Minggu 6 4 5 5 2 0 7 1 6 2 2 12 41,67% 

A 1537 WH 
Senin 6 4 3 7 2 0 9 1 6 4 4 12 54,17% 

Minggu 5 2 0 7 1 4 4 2 0 6 6 12 45,83% 

A 1409 XY 
Senin 5 2 0 7 0 2 5 4 1 8 8 12 52,08% 

Minggu 6 3 5 4 1 2 3 5 0 8 8 12 43,75% 

A 1045 WZ 
Senin 8 2 0 10 0 5 5 0 0 5 5 12 58,33% 

Minggu 6 0 0 6 2 0 8 0 4 4 4 12 50,00% 

A 1983 YT 
Senin 9 1 0 10 2 6 6 3 4 5 5 12 62,50% 

Minggu 6 5 0 11 0 6 5 1 0 6 6 12 58,33% 

A 1167 FD 
Senin 8 3 2 9 3 5 7 2 4 5 5 12 60,42% 

Minggu 5 3 0 8 0 0 8 0 3 5 5 12 54,17% 

A 1794 NT 
Senin 10 0 6 4 1 0 5 0 0 5 5 12 50,00% 

Minggu 7 0 1 6 0 0 6 3 0 9 9 12 58,33% 

A 1026 BM 
Senin 6 1 2 5 0 0 5 0 0 5 5 12 43,75% 

Minggu 5 2 2 5 0 0 5 2 0 7 7 12 45,83% 
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Plat 

Kendaraan 
Hari Pakupatan 

Ciceri Warung Pojok Kebon Jahe 
Kepandean 

Kapasitas Load 

Factor Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Orang 

A 1698 PQ 
Senin 8 0 4 4 1 1 4 1 1 4 4 12 41,67% 

Minggu 6 2 2 6 0 0 6 0 5 1 1 12 39,58% 

A 1825 QF 
Senin 9 0 2 7 0 0 7 2 0 9 9 12 66,67% 

Minggu 8 2 0 10 0 2 8 0 2 6 6 12 66,67% 

A 1903 SD  
Senin 6 2 0 8 2 6 4 6 0 10 10 12 58,33% 

Minggu 6 0 2 4 2 0 6 0 0 6 6 12 45,83% 

A 112O PK 
Senin 10 0 0 10 0 3 7 2 6 3 3 12 62,50% 

Minggu 9 0 0 9 0 5 4 1 0 5 5 12 56,25% 

A 1555 NH 
Senin 6 2 0 8 0 0 8 0 2 6 6 12 58,33% 

Minggu 5 2 0 7 0 0 7 0 4 3 3 12 45,83% 

A 1384 GR 
Senin 8 2 0 10 0 4 6 0 2 4 4 12 58,33% 

Minggu 8 0 3 5 0 0 5 2 0 7 7 12 52,08% 

A 1573 RF 
Senin 8 0 0 8 0 5 3 2 0 5 5 12 50,00% 

Minggu 5 2 4 3 2 0 5 2 2 5 5 12 37,50% 

A 1612 KT 
Senin 6 4 2 8 2 2 8 0 2 6 6 12 58,33% 

Minggu 5 2 0 7 0 0 7 0 2 5 5 12 50,00% 

A 1843 MX 
Senin 10 0 4 6 0 2 4 4 0 8 8 12 58,33% 

Minggu 7 0 0 7 0 3 4 0 2 2 2 12 41,67% 

A 1188 DP 
Senin 9 1 1 9 1 3 7 0 0 7 7 12 66,67% 

Minggu 9 0 0 9 0 1 8 0 8 0 0 12 54,17% 

A 1402 GN  
Senin 8 0 2 6 4 0 10 0 2 8 8 12 66,67% 

Minggu 8 1 1 8 1 1 8 1 1 8 8 12 66,67% 

A 1765 VF 
Senin 8 0 1 7 0 0 7 0 0 7 7 12 60,42% 

Minggu 6 0 0 6 3 0 9 0 0 9 9 12 62,50% 
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Plat 

Kendaraan 
Hari Pakupatan 

Ciceri Warung Pojok Kebon Jahe 
Kepandean 

Kapasitas Load 

Factor Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Orang 

A 1033 RK 
Senin 6 0 0 6 4 0 10 0 0 10 10 12 66,67% 

Minggu 8 0 0 8 0 2 6 4 0 10 10 12 66,67% 

A 1527 TN 
Senin 9 0 2 7 0 1 6 2 0 8 8 12 62,50% 

Minggu 8 0 0 8 0 3 5 3 0 8 8 12 60,42% 

A 1895 ZK 
Senin 9 2 0 11 0 6 5 0 2 3 3 12 58,33% 

Minggu 8 2 0 10 0 3 7 0 2 5 5 12 62,50% 

A 1283 QW 
Senin 8 2 0 10 0 4 6 0 0 6 6 12 62,50% 

Minggu 7 0 2 5 2 1 6 0 0 6 6 12 50,00% 

A 1316 RD 
Senin 7 1 2 6 5 0 11 0 5 6 6 12 62,50% 

Minggu 8 0 0 8 0 4 4 1 0 5 5 12 52,08% 

A 1804 LX 
Senin 8 0 0 8 0 1 7 2 0 9 9 12 66,67% 

Minggu 6 1 0 7 0 2 5 4 0 9 9 12 56,25% 

A 1507 MN 
Senin 5 2 2 5 2 0 7 0 0 7 7 12 50,00% 

Minggu 9 0 0 9 0 2 7 0 2 5 5 12 62,50% 

A 1199 HP 
Senin 7 2 2 7 2 2 7 1 0 8 8 12 60,42% 

Minggu 8 2 6 4 0 0 4 2 0 6 6 12 45,83% 

A 1624 BY 
Senin 8 1 2 7 0 0 7 1 0 8 8 12 62,50% 

Minggu 8 0 2 6 2 0 8 0 0 8 8 12 62,50% 

A 1048 TX 
Senin 9 1 2 8 2 5 5 1 0 6 6 12 58,33% 

Minggu 6 2 1 7 1 1 7 2 2 7 7 12 56,25% 

A 1496 VF 
Senin 6 1 3 4 2 0 6 0 2 4 4 12 41,67% 

Minggu 8 0 0 8 0 1 7 0 1 6 6 12 60,42% 

A 1851 PL 
Senin 9 0 0 9 0 1 8 0 2 6 6 12 66,67% 

Minggu 9 0 0 9 0 2 7 2 5 4 4 12 60,42% 
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Plat 

Kendaraan 
Hari Pakupatan 

Ciceri Warung Pojok Kebon Jahe 
Kepandean 

Kapasitas Load 

Factor Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Naik Turun Jumlah Orang 

A 1079 KD 
Senin 8 0 0 8 0 0 8 0 4 4 4 12 58,33% 

Minggu 9 2 4 7 0 1 6 0 3 3 3 12 52,08% 

A 1703 TH 
Senin 10 0 4 6 4 4 6 0 0 6 6 12 58,33% 

Minggu 6 0 1 5 1 0 6 0 1 5 5 12 45,83% 

A 1362 YQ 
Senin 7 0 0 7 0 2 5 2 0 7 7 12 54,17% 

Minggu 8 0 2 6 0 0 6 0 2 4 4 12 50,00% 

A 1591 FP 
Senin 8 2 2 8 0 2 6 0 2 4 4 12 54,17% 

Minggu 4 2 0 6 0 0 6 0 1 5 5 12 43,75% 

A 1184 MS 
Senin 5 1 0 6 0 2 4 2 0 6 6 12 43,75% 

Minggu 9 0 0 9 0 0 9 0 4 5 5 12 66,67% 
(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa nilai load factor paling rendah adalah kendaraan dengan nomor plat A 1573 RF Dihari minggu 

dengan nilai load factor 37,50%  dan nilai load factor tertinggi adalah kendaraan dengan nomor  plat A 1655 ZR dengan nilai load factor 

68,75% rata rata load factor yang didapatkan pada trayek Terminal Pakupatan – Terminal Kepandean adalah sebesar 54,87%.
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5.2 Biaya Opersional Kendaraan ( BOK )  

Biaya adalah sebagai dasar penentuan tarif jasa angkutan transportasi, tingkat tarif 

transportasi berdasarkan pada biaya langsung dan biaya tidak langsung. 

Menentukan biaya operasional kendaraan tentunya perlu mengidentifikasi semua 

aspek yang mempengaruhi pengeluran atau biaya operasional kendaraan ini. 

5.2.1 Karakteristik Kendaraan 

Kendaraan angkutan kota (angkot) memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakan antar jenis kendaraan dalam 1 trayek Terminal Pakupaan- Terminal 

Kepandean, yang dimana mencangkup tipe kendaraan, ukuran kendaraan dan 

kapasitas penumpang. Seperti pada rute Terminal Pakupaan- Terminal Kepandean 

memiliki karakteristik yang berbeda seperti tabel dibawah ini:  

Tabel 5.2 Rekapitulasi Karakteristik Kendaraan Angkot Trayek Terminal 

Pakupatan- Terminal Kepandean 

Tipe kendaraan Ukuran Kendaraan Kapasitas Penumpang 

Suzuki Carry 2004 Sedang 12 Orang 

Suzuki Carry 2008  Sedang 12 Orang 

Grand Max 2011 Sedang 12 Orang 

Grand Max 2012 Injeksi Sedang 12 Orang 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan hasil Tabel 5.2 terdapat 4 tipe kendaraan yang berbeda di Trayek 

Terminal Pakupatan – Terminal Kendaraan namun dengan ukuran kendaraan dan 

kapasitas yang sama. 

5.2.2 Produksi Perangkot 

Adapun biaya produksi perangkot dipengaruhi dari bebrapa faktor seperti 

banyaknya km tempuh rit, frekuensi rit perhari, jumlah hari oprasional perbulan, 

dan biaya BBM, dengan rumus  

Km tempuh per-hari = (km tempuh per rit x frekuensi) x (1 + 3%) 

Km tempuh per-bulan  = km tempuh perhari x hari oprasi per-bulan 

Km tempuh per-tahun  = km tempuh perbulan x 12  
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dibawah ini adalah rekapitulasi produksi perangkot  

Tabel 5.3 Rekapitulasi Produksi Kendaraan Angkot Trayek Terminal Pakupaan- 

Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot Frekuensi 

Km 

Tempuh 

per rit 

Km 

Tempuh 

per hari 

Hari 

Operasi/ 

bulan 

Km-

Tempuh/ 

bulan 

Km-

Tempuh/ 

tahun 

km km km km km 

A 1542 PB 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1107 XR 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1973 KF 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1420 LN 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1655 ZR 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1289 VT 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1144 SJ 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1568 QH 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1355 YL 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1013 BM 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1756 KT 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1453 RD 
Suzuki Carry 

2008  
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1198 QX 
Grand Max 

2012 Injeksi 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot Frekuensi 

Km 

Tempuh 

per rit 

Km 

Tempuh 

per hari 

Hari 

Operasi/ 

bulan 

Km-

Tempuh/ 

bulan 

Km-

Tempuh/ 

tahun 

km km km km km 

A 1653 WF 
Grand Max 

2012 Injeksi 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1983 ZP 
Grand Max 

2012 Injeksi 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A1321 VL 
Grand Max 

2012 Injeksi 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1537 WH 
Grand Max 

2012 Injeksi 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1409 XY 
Grand Max 

2012 Injeksi 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1045 WZ 
Grand Max 

2011 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1983 YT 
Grand Max 

2011 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1167 FD 
Grand Max 

2011 
8 10 82,4 28 2307,2 27.686,4 

A 1794 NT 
Grand Max 

2011 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1026 BM 
Grand Max 

2011 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1698 PQ 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2307,2 27.686,4 

A 1825 QF 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1903 SD  
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 112O PK 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1555 NH 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot Frekuensi 

Km 

Tempuh 

per rit 

Km 

Tempuh 

per hari 

Hari 

Operasi/ 

bulan 

Km-

Tempuh/ 

bulan 

Km-

Tempuh/ 

tahun 

km km km km km 

A 1384 GR 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1573 RF 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1612 KT 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1843 MX 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1188 DP 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1402 GN  
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1765 VF 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1033 RK 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1527 TN 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1895 ZK 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1283 QW 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1316 RD 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2307,2 27686,4 

A 1804 LX 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1507 MN 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1199 HP 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot Frekuensi 

Km 

Tempuh 

per rit 

Km 

Tempuh 

per hari 

Hari 

Operasi/ 

bulan 

Km-

Tempuh/ 

bulan 

Km-

Tempuh/ 

tahun 

km km km km km 

A 1624 BY 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1048 TX 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1496 VF 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1851 PL 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1079 KD 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1703 TH 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1362 YQ 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1591 FP 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

A 1184 MS 
Suzuki Carry 

2004 
8 10 82,4 28 2.307,2 27.686,4 

 (Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukan nilai produksi kendaraan angkot trayek Trayek 

Terminal Pakupatan – Terminal Kepandean sebesar 27.686,4 Km-Tempuh/Tahun 

untuk semua unit kendaraan yang diteliti. 

5.2.3 Biaya Langsung  

Biaya langsung merupakan biaya yang langsung dibebankan pada biaya oprasional 

kendaraan atau biaya pokok adapun biaya langsung adalah sebagai berikut:  

a. Penyusutan Kendaraan 

Penyusutan kendaraan angkutan umum dihitung menggunakan rumus 3.5 dibawah 

ini dengan nilai residu adalah 20% dari harga kendaraan dikurangi bunga modal. 
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Nilai Residu                 =  Harga kendaraan – (Harga Kendaraan x 20%) 

Penyusutan kendaraan = 

Harga kendaraan – Nilai residu  

Masa penyusutan  

Berikut contoh perhitungan penyusutan kendaraan plat A 1542 PB: 

Nilai Residu                =   Rp. 30.000.000 – (30.000.000 x 20%) 

=    Rp. 24.000.000 

Penyusutan kendaraan = 
 Rp. 30.000.000 – Rp24.000.000 

 = Rp. 173,37 
5 tahun 

 

Tabel 5.4 Rekapitulasi Penyusutan Kendaraan Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Harga 

Kendaraan 

Masa 

Penyusutan 

Nilai 

Residu 

Penyusutan 

per-bus-km 
hasil 

Rp Tahun Rp km/tahun Rp 

A 1542 PB 
Suzuki Carry 

2008  
30.000.000 5 24.000.000 27.686 173,37 

A 1107 XR 
Suzuki Carry 

2008  
32.000.000 5 25.600.000 27.686 184,93 

A 1973 KF 
Suzuki Carry 

2008  
30.000.000 5 24.000.000 27.686 173,37 

A 1420 LN 
Suzuki Carry 

2008  
35.000.000 5 28.000.000 27.686 202,27 

A 1655 ZR 
Suzuki Carry 

2008  
30.000.000 5 24.000.000 27.686 173,37 

A 1289 VT 
Suzuki Carry 

2008  
30.000.000 5 24.000.000 27.686 173,37 

A 1144 SJ 
Suzuki Carry 

2008  
50.000.000 5 40.000.000 27.686 288,95 

A 1568 QH 
Suzuki Carry 

2008  
50.000.000 5 40.000.000 27.686 288,95 

A 1355 YL 
Suzuki Carry 

2008  
50.000.000 5 40.000.000 27.686 288,95 

       



59 

 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Harga 

Kendaraan 

Masa 

Penyusutan 

Nilai 

Residu 

Penyusutan 

per-bus-km 
hasil 

Rp Tahun Rp km/tahun Rp 

A 1013 BM 
Suzuki Carry 

2008  
50.000.000 5 40.000.000 27.686 288,95 

A 1756 KT 
Suzuki Carry 

2008  
50.000.000 5 40.000.000 27.686 288,95 

A 1453 RD 
Suzuki Carry 

2008  
50.000.000 5 40.000.000 27.686 288,95 

A 1198 QX 
Grand Max 

2012 Injeksi 
65.000.000 5 52.000.000 27.686 375,64 

A 1653 WF 
Grand Max 

2012 Injeksi 
65.000.000 5 52.000.000 27.686 375,64 

A 1983 ZP 
Grand Max 

2012 Injeksi 
65.000.000 5 52.000.000 27.686 375,64 

A1321 VL 
Grand Max 

2012 Injeksi 
65.000.000 5 52.000.000 27.686 375,64 

A 1537 WH 
Grand Max 

2012 Injeksi 
65.000.000 5 52.000.000 27.686 375,64 

A 1409 XY 
Grand Max 

2012 Injeksi 
65.000.000 5 52.000.000 27.686 375,64 

A 1045 WZ 
Grand Max 

2011 
52.000.000 5 41.600.000 27.686 300,51 

A 1983 YT 
Grand Max 

2011 
52.000.000 5 41.600.000 27.686 300,51 

A 1167 FD 
Grand Max 

2011 
52.000.000 5 41.600.000 27.686 300,51 

A 1794 NT 
Grand Max 

2011 
52.000.000 5 41.600.000 27.686 300,51 

A 1026 BM 
Grand Max 

2011 
52.000.000 5 41.600.000 27.686 300,51 

A 1698 PQ 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Harga 

Kendaraan 

Masa 

Penyusutan 

Nilai 

Residu 

Penyusutan 

per-bus-km 
hasil 

Rp Tahun Rp km/tahun Rp 

A 1825 QF 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1903 SD  
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 112O PK 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1555 NH 
Suzuki Carry 

2004 
22.000.000 5 17.600.000 27.686 127,14 

A 1384 GR 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1573 RF 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1612 KT 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1843 MX 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1188 DP 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1402 GN  
Suzuki Carry 

2004 
20.000.000 5 16.000.000 27.686 115,58 

A 1765 VF 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1033 RK 
Suzuki Carry 

2004 
20.000.000 5 16.000.000 27.686 115,58 

A 1527 TN 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1895 ZK 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1283 QW 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Harga 

Kendaraan 

Masa 

Penyusutan 

Nilai 

Residu 

Penyusutan 

per-bus-km 
hasil 

Rp Tahun Rp km/tahun Rp 

A 1316 RD 
Suzuki Carry 

2004 
23.000.000 5 18.400.000 27.686 132,92 

A 1804 LX 
Suzuki Carry 

2004 
26.000.000 5 20.800.000 27.686 150,25 

A 1507 MN 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1199 HP 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1624 BY 
Suzuki Carry 

2004 
27.000.000 5 21.600.000 27.686 156,03 

A 1048 TX 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1496 VF 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1851 PL 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1079 KD 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1703 TH 
Suzuki Carry 

2004 
24.000.000 5 19.200.000 27.686 138,70 

A 1362 YQ 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

A 1591 FP 
Suzuki Carry 

2004 
24.000.000 5 19.200.000 27.686 138,70 

A 1184 MS 
Suzuki Carry 

2004 
25.000.000 5 20.000.000 27.686 144,48 

 (Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.4 diketahui hasil dari penyusutan kendaraan angkot Trayek 

Terminal Pakupatan – Terminal Kepandean yang paling rendah adalah senilai 

Rp.127,14 yaitu kendaraan dengan nomor plat A 1555 NH dan nilai yang paling 

tinggi adalah senilai Rp 375,64 yaitu kendaraan dengan nomor plat A 1653 WF, A 
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1983 ZP, A 1321 VL, A 1537 WH, A 1409 XY sementara nilai rata-ratanya adalah 

Rp.205,4  

b. Iuran Pajak Kendaraan 

Biaya pajak kendaraan umumnya dibayarkan dalam jangka waktu satu tahun sekali 

dan besarnya sudah ditetapkan oleh pemerintah menggunakan rumus 3.7; 

 Iuran pajak Kendaraan =  0.5% x harga kendaraan   
 

Sebagai contoh perhitungan pajak kendaraan, dipakai kendaraan plat A 1542 PB 

Iuran pajak Kendaraan =  0.5% x Rp. 30.000.000  = Rp. 173,37 

 

Tabel 5.5  Rekapitulasi Iuran Pajak Kendaraan Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

biaya stnk/ 

tahun 

km tempuh/ 

tahun 

biaya stnk/ 

kend/ km 

Rp  km Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  400.000 2.307 173,37 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 600.000 2.307 260,06 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 600.000 2.307 260,06 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 600.000 2.307 260,06 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 600.000 2.307 260,06 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 600.000 2.307 260,06 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

biaya stnk/ 

tahun 

km tempuh/ 

tahun 

biaya stnk/ 

kend/ km 

Rp  km Rp 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 600.000 2.307 260,06 

A 1045 WZ Grand Max 2011 550.000 2.307 238,38 

A 1983 YT Grand Max 2011 550.000 2.307 238,38 

A 1167 FD Grand Max 2011 550.000 2.307 238,38 

A 1794 NT Grand Max 2011 550.000 2.307 238,38 

A 1026 BM Grand Max 2011 550.000 2.307 238,38 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

biaya stnk/ 

tahun 

km tempuh/ 

tahun 

biaya stnk/ 

kend/ km 

Rp  km Rp 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 325.000 2.307 140,86 

 (Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.4 diketahui besaran nilai untuk biaya STNK adalah sebesar 

Rp.140,86/kend/km untuk nilai terrendahnya dan Rp.260,06/kend/km untuk nilai 

tertingginya sementara untuk nilai rata – ratanya adalah Rp 171,493.  

c. Pendapatan Awak Kendaraan 

Penghasilan awak kendaraan tergantung ada produksi pelayanan yang dihasilkan, 

pendapatan awak kendaraan dihasilkan dari rumus 3.8: 

Pendapatan awak kendaraan = 
Pendapatan awak kend/th 

Km-tempuh/thn 

Contoh perhitungan pendapatan awak kendaraan plat A 1542 PB 

Pendapatan awak kendaraan = 
Rp. 33.600.000 

 = Rp. 1213,59 
   27.686,40  

 

dan didapat rekapitulasi pendapatan awak kendaraan sebagai berikut: 

Tabel 5.6 Rekapitulasi Pendapatan Awak Kendaraan Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Gaji Supir/ 

hari 

Gaji Supir/ 

bulan 

Gaji Supir/ 

tahun 

Gaji / 

kendaraan 

Rp Rp Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Gaji Supir/ 

hari 

Gaji Supir/ 

bulan 

Gaji Supir/ 

tahun 

Gaji / 

kendaraan 

Rp Rp Rp Rp 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1045 WZ Grand Max 2011 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1983 YT Grand Max 2011 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1167 FD Grand Max 2011 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1794 NT Grand Max 2011 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1026 BM Grand Max 2011 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Gaji Supir/ 

hari 

Gaji Supir/ 

bulan 

Gaji Supir/ 

tahun 

Gaji / 

kendaraan 

Rp Rp Rp Rp 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 100.000 2.800.000 33.600.000 1.213,59 

 (Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.6 Diketahui nilai rata -rata dari gaji supir untuk trayek 

Terminal Pakupatan – Terminal Kepandean  adalah sebesar Rp.1.213,59/kend/km. 

d. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Penggunaan bahan bakar kendaraan dipengaruhi dari medan perlintasan, serta 

kondisi kendaraan sehingga dikondisi tertentu akan menghabiskan bahan bakar 

yang lebih banyak. Untuk mengetetahui biaya BBM yang diperlukan, dapat 

dihitung menggunakan rumus 3.9 
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Biaya BBM/kendaraan-km = 
Pemakaian BBM/hari 

Km-tempuh/hari 

pada perhitungan ini, digunakan kendaraan plat A 1542 PB: 

Biaya BBM/kendaraan-km = 
8 liter = Rp. 

970,87 82,4 

Berikut hasil rekapitulasi perhitungan Bahan Bakar Minyak (BBM)  

Tabel 5.7 Rekapitulasi Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM) Angkot Trayek 

Terminal Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Pemakaian 

BBM 

Km 

Tempuh/ 

hari 

harga 

bbm 

biaya / 

hari 

biaya 

bbm/kend/km 

liter Rp Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1198 QX 
Grand Max 2012 

Injeksi 
8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1653 WF 
Grand Max 2012 

Injeksi 
8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1983 ZP 
Grand Max 2012 

Injeksi 
8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A1321 VL 
Grand Max 2012 

Injeksi 
8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1537 WH 
Grand Max 2012 

Injeksi 
8 82,4 10.000 80.000 970,87 



68 

 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Pemakaian 

BBM 

Km 

Tempuh/ 

hari 

harga 

bbm 

biaya / 

hari 

biaya 

bbm/kend/km 

liter Rp Rp Rp 

A 1409 XY 
Grand Max 2012 

Injeksi 
8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1045 WZ Grand Max 2011 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1983 YT Grand Max 2011 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1167 FD Grand Max 2011 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1794 NT Grand Max 2011 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1026 BM Grand Max 2011 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Pemakaian 

BBM 

Km 

Tempuh/ 

hari 

harga 

bbm 

biaya / 

hari 

biaya 

bbm/kend/km 

liter Rp Rp Rp 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 90.000 1.092,23 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 100.000 1.213,59 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 8 82,4 10.000 80.000 970,87 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.7 diketahui bahwa pemakaian Bahan Bakar Minyak relatif 

sama yaitu sebanyak 8 liter/hari dengan jarak tempuh 82,4 km-tempuh/hari 

sehingga didapatkan hasil rata – ratanya biaya bbm/kend/km adalah sebesar 

Rp.970,87/kend/km. 

e. Ban 

Adapun perhitungan ban dapat dihitung dengan rumus 3.10 sebagai berikut: 

Biaya Ban = 
Jumlah pemakaian ban x harga ban/buah 

Km-daya tahan ban 

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Biaya Ban = 
4  x Rp. 450.000 

 = Rp. 450.000  
25.000 

Tabel 5.8 Rekapitulasi Biaya Pergantian Ban Kendaraan Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Jumlah 

pemakaian 

ban 

Daya 

Tahan 

ban 

Cadangan 

Harga 

Ban/ 

buah 

biaya ban 

perbus/ 

km 

Buah km buah Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 450.000 72,00 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 405.000 64,80 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 420.000 67,20 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 450.000 72,00 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 450.000 72,00 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 450.000 72,00 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Jumlah 

pemakaian 

ban 

Daya 

Tahan 

ban 

Cadangan 

Harga 

Ban/ 

buah 

biaya ban 

perbus/ 

km 

Buah km buah Rp Rp 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 470.000 75,20 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 435.000 69,60 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 430.000 68,80 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 440.000 70,40 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 440.000 70,40 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  4 25.000 1 430.000 68,80 

A 1198 QX 
Grand Max 2012 

Injeksi 
4 25.000 1 590.000 94,40 

A 1653 WF 
Grand Max 2012 

Injeksi 
4 25.000 1 610.000 97,60 

A 1983 ZP 
Grand Max 2012 

Injeksi 
4 25.000 1 610.000 97,60 

A1321 VL 
Grand Max 2012 

Injeksi 
4 25.000 1 580.000 92,80 

A 1537 WH 
Grand Max 2012 

Injeksi 
4 25.000 1 580.000 92,80 

A 1409 XY 
Grand Max 2012 

Injeksi 
4 25.000 1 590.000 94,40 

A 1045 WZ Grand Max 2011 4 25.000 1 590.000 94,40 

A 1983 YT Grand Max 2011 4 25.000 1 580.000 92,80 

A 1167 FD Grand Max 2011 4 25.000 1 620.000 99,20 

A 1794 NT Grand Max 2011 4 25.000 1 620.000 99,20 

A 1026 BM Grand Max 2011 4 25.000 1 620.000 99,20 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1825 QF Suzki Carry 2004 4 25.000 1 390.000 62,40 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 380.000 60,80 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 380.000 60,80 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Jumlah 

pemakaian 

ban 

Daya 

Tahan 

ban 

Cadangan 

Harga 

Ban/ 

buah 

biaya ban 

perbus/ 

km 

Buah km buah Rp Rp 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 375.000 60,00 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 380.000 60,80 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 390.000 62,40 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 390.000 62,40 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 390.000 62,40 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 390.000 62,40 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 370.000 59,20 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 390.000 62,40 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 440.000 70,40 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 440.000 70,40 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 430.000 68,80 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 590.000 94,40 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 4 25.000 1 610.000 97,60 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 4 25.000 2 610.000 122,00 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 4 25.000 3 610.000 146,40 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.8 Diketahui bahwa kebutuhan untuk ban kendaraan sebanyak 

4 buah dan 1 ban cadangan dengan daya tahan ban sebesar 25.000 km. rata – rata 

dari nilai biaya ban perbus/km adalah sebesar Rp.422.292 sementara nilai rata – 

rata dari biaya ban/bus adalah sebesar Rp.70,6. 

f. Service Kecil 

Service kecil dilakukan setelah km tempuh mencapai 5000 km dengan mengganti 
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oli mesin, gemuk, rem dan upah servis. Nilai servis kecil didapat dari rumus 3.11 : 

BSk = Bom + Bg + BOr + Us 

Dimana : 

BSk : Biaya servis kecil  

BOm :Biaya pengisian oli mesin (jumlah pemakaian oli x harga/l)  

BOr : Biaya pengisian oli rem (jumlah pemakaian oli x harga/l)  

Bg : Biaya Gemuk  

Us : Upah Servis 

Sehingga, 

Servis Kecil = 
Biaya servis kecil 

5000 km 

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Servis Kecil = 
Rp. 240.000 + Rp. 80.000 + Rp. 23.000 + Rp. 32.500  

5000 km 

= 
Rp. 492.840  

 = Rp. 94,57,- 
5000 km 

Berikut dibawah ini didapat hasil dari rekapitulasi servis kecil, 

Tabel 5.9 Rekapitulasi Servis Kecil Angkot Trayek Terminal Pakupaan- Terminal 

Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli Mesin/ 

4 liter 

Gardan/ 

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

0,5 kg 

Total 

Biaya 

servis kecil 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1542 PB 
Suzuki Carry 

2008  
240.000 80.000 23.000 32.500 492.840 98,57 

A 1107 XR 
Suzuki Carry 

2008  
255.000 72.500 28.000 35.500 510.990 102,20 

A 1973 KF 
Suzuki Carry 

2008  
247.500 70.000 30.500 42.000 510.065 102,01 

A 1420 LN 
Suzuki Carry 

2008  
262.500 66.500 33.500 49.000 531.555 106,31 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli Mesin/ 

4 liter 

Gardan/ 

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

0,5 kg 

Total 

Biaya 

servis kecil 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1655 ZR 
Suzuki Carry 

2008  
255.000 61.500 40.000 50.500 536.450 107,29 

A 1289 VT 
Suzuki Carry 

2008  
270.000 60.000 47.000 51.500 572.260 114,45 

A 1144 SJ 
Suzuki Carry 

2008  
262.500 54.500 48.500 55.000 560.505 112,10 

A 1568 QH 
Suzuki Carry 

2008  
185.000 49.000 33.000 57.500 421.640 84,33 

A 1355 YL 
Suzuki Carry 

2008  
200.000 57.000 36.500 60.500 465.795 93,16 

A 1013 BM 
Suzuki Carry 

2008  
192.500 75.000 46.500 51.000 522.845 104,57 

A 1756 KT 
Suzuki Carry 

2008  
207.500 77.500 54.000 44.500 564.570 112,91 

A 1453 RD 
Suzuki Carry 

2008  
200.000 75.000 50.000 52.000 542.500 108,50 

A 1198 QX 
Grand Max 2012 

Injeksi 
215.000 71.500 34.000 57.000 499.720 99,94 

A 1653 WF 
Grand Max 2012 

Injeksi 
207.500 66.500 40.000 58.500 502.950 100,59 

A 1983 ZP 
Grand Max 2012 

Injeksi 
200.000 65.000 49.500 56.500 523.085 104,62 

A1321 VL 
Grand Max 2012 

Injeksi 
192.500 59.500 51.500 58.500 512.245 102,45 

A 1537 WH 
Grand Max  

2012  
207.500 54.000 39.500 64.000 479.035 95,81 

A 1409 XY 
Grand Max 2012 

Injeksi 
200.000 62.000 43.500 52.000 494.855 98,97 

A 1045 WZ 
Grand Max  

2011 
215.000 70.000 48.000 57.000 543.340 108,67 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli Mesin/ 

4 liter 

Gardan/ 

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

0,5 kg 

Total 

Biaya 

servis kecil 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1983 YT 
Grand Max  

2011 
207.500 80.000 55.000 58.500 579.900 115,98 

A 1167 FD 
Grand Max  

2011 
240.000 72.500 53.500 56.500 591.405 118,28 

A 1794 NT 
Grand Max  

2011 
255.000 70.000 39.000 58.500 554.120 110,82 

A 1026 BM 
Grand Max  

2011 
247.500 66.500 49.500 64.000 577.335 115,47 

A 1698 PQ 
Suzuki Carry 

2004 
262.500 61.500 60.500 49.000 611.465 122,29 

A 1825 QF 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 60.000 57.000 50.500 590.060 118,01 

A 1903 SD  
Suzuki Carry 

2004 
270.000 58.500 35.500 51.500 530.965 106,19 

A 112O PK 
Suzuki Carry 

2004 
262.500 53.000 41.000 55.000 532.530 106,51 

A 1555 NH 
Suzuki Carry 

2004 
185.000 47.500 53.000 57.500 485.240 97,05 

A 1384 GR 
Suzuki Carry 

2004 
240.000 55.500 42.500 60.500 522.775 104,56 

A 1573 RF 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 30.000 52.500 51.000 515.325 103,07 

A 1612 KT 
Suzuki Carry 

2004 
247.500 35.000 58.000 44.500 532.890 106,58 

A 1843 MX 
Suzuki Carry 

2004 
262.500 37.500 46.500 32.500 508.595 101,72 

A 1188 DP 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 41.500 45.000 35.500 505.600 101,12 

A 1402 GN  
Suzuki Carry 

2004 
270.000 46.000 49.000 42.000 546.170 109,23 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli Mesin/ 

4 liter 

Gardan/ 

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

0,5 kg 

Total 

Biaya 

servis kecil 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1765 VF 
Suzuki Carry 

2004 
262.500 53.000 58.500 32.500 579.555 115,91 

A 1033 RK 
Suzuki Carry 

2004 
185.000 53.500 56.000 35.500 496.230 99,25 

A 1527 TN 
Suzuki Carry 

2004 
200.000 58.000 42.000 42.000 476.860 95,37 

A 1895 ZK 
Suzuki Carry 

2004 
192.500 63.000 56.000 49.000 529.480 105,90 

A 1283 QW 
Suzuki Carry 

2004 
270.000 68.000 67.500 50.500 656.025 131,21 

A 1316 RD 
Suzuki Carry 

2004 
262.500 73.000 58.500 51.500 629.055 125,81 

A 1804 LX 
Suzuki Carry 

2004 
185.000 78.000 36.500 55.000 490.045 98,01 

A 1507 MN 
Suzuki Carry 

2004 
240.000 83.000 44.500 57.500 582.935 116,59 

A 1199 HP 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 72.500 60.500 60.500 631.715 126,34 

A 1624 BY 
Suzuki Carry 

2004 
247.500 70.000 57.000 51.000 602.810 120,56 

A 1048 TX 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 66.500 35.500 44.500 528.465 105,69 

A 1496 VF 
Suzuki Carry 

2004 
192.500 61.500 41.000 52.000 478.030 95,61 

A 1851 PL 
Suzuki Carry 

2004 
207.500 60.000 53.000 58.500 533.240 106,65 

A 1079 KD 
Suzuki Carry 

2004 
200.000 54.500 42.500 56.500 478.775 95,76 

A 1703 TH 
Suzuki Carry 

2004 
215.000 49.000 52.500 58.500 517.075 103,42 



76 

 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli Mesin/ 

4 liter 

Gardan/ 

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

0,5 kg 

Total 

Biaya 

servis kecil 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1362 YQ 
Suzuki Carry 

2004 
207.500 57.000 58.000 64.000 546.640 109,33 

A 1591 FP 
Suzuki Carry 

2004 
207.500 57.000 58.000 64.000 546.640 109,33 

A 1184 MS 
Suzuki Carry 

2004 
207.500 57.000 58.000 64.000 546.640 109,33 

 (Sumber: Analisis pribadi, 2024)   

Berdasarkan Tabel 5.9 diketahui penggunaan oli mesin yang dibutuhkan setiap 

kendaraan dengan jarak sebanyak 4 liter, oli gardan 2 liter, minyak rem 1 liter, 

minyak gemuk 0,5 kg. Nilai rata – rata dari biaya servis kecil perbus/km adalah 

sebesar Rp. 107 perbus/km.   
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g. Service Besar 

Servis besar dilakukan setelah beberapa kali dilakukan servis kecil atau kendaraan menempuh jarak 20.000 km sesuai dengan SK 

687/AJ.206/DRJD/2002, yaitu pergantian oli mesin, oli garden dll dengan rumus 3.2.  

Servis Besar = 
Total Servis Besar  

 = Rp. 30,17,- 
20.000 km 

Berikut contoh perhitungan, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Servis Besar = 
Rp. 240.000 + Rp. 80.000 + Rp. 23.000 + Rp. 32.500 + Rp. 80.000 + Rp. 19.500 + Rp. 35.000 + Rp. 40.000 + Rp. 4000 + Rp. 30.000 

20.000 km 

= 
Rp. 603.340  

 = Rp. 30,17,- 
20.000 km 

Dibawah ini merupakan rekapitulasi hasil dari servis besar: 

Tabel 5.10 Rekapitulasi Servis Besar Angkot Trayek Terminal Pakupatan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli 

Mesin/ 

4 liter 

Gardan/   

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

1kg 

Oli 

Transisi/ 

2 liter 

Filter 

Oli 

Filter 

Udara 

Bensin/ 

4 liter 

Busi/ 4 

buah 

Upah 

Kerja 
total 

biaya servis 

besar 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1542 PB 
Suzuki Carry 

2008  
240.000 80.000 23.000 32.500 80.000 19.500 35.000 40.000 4.000 30.000 603.340 30,17 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli 

Mesin/ 

4 liter 

Gardan/   

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

1kg 

Oli 

Transisi/ 

2 liter 

Filter 

Oli 

Filter 

Udara 

Bensin/ 

4 liter 

Busi/ 4 

buah 

Upah 

Kerja 
total 

biaya servis 

besar 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1107 XR 
Suzuki Carry 

2008  
255.000 72.500 28.000 35.500 72.500 22.500 35.500 40.000 7.000 30.000 636.990 31,85 

A 1973 KF 
Suzuki Carry 

2008  
247.500 70.000 30.500 42.000 70.000 29.000 37.500 40.000 8.000 30.000 648.565 32,43 

A 1420 LN 
Suzuki Carry 

2008  
262.500 66.500 33.500 49.000 66.500 30.500 38.000 40.000 7.500 30.000 670.055 33,50 

A 1655 ZR 
Suzuki Carry 

2008  
255.000 61.500 40.000 50.500 61.500 21.000 40.000 40.000 8.500 25.000 671.450 33,57 

A 1289 VT 
Suzuki Carry 

2008  
262.500 54.500 48.500 55.000 54.500 21.500 44.000 40.000 4.500 35.000 684.005 34,20 

A 1144 SJ 
Suzuki Carry 

2008  
185.000 49.000 33.000 57.500 49.000 18.500 45.000 40.000 6.000 35.000 549.140 27,46 

A 1568 QH 
Suzuki Carry 

2008  
200.000 57.000 36.500 60.500 57.000 30.500 45.500 40.000 7.500 35.000 611.795 30,59 

A 1355 YL 
Suzuki Carry 

2008  
192.500 75.000 46.500 51.000 75.000 21.000 48.500 40.000 6.500 30.000 658.345 32,92 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli 

Mesin/ 

4 liter 

Gardan/   

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

1kg 

Oli 

Transisi/ 

2 liter 

Filter 

Oli 

Filter 

Udara 

Bensin/ 

4 liter 

Busi/ 4 

buah 

Upah 

Kerja 
total 

biaya servis 

besar 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1013 BM 
Suzuki Carry 

2008  
207.500 77.500 54.000 44.500 77.500 23.500 52.000 40.000 8.500 35.000 714.070 35,70 

A 1756 KT 
Suzuki Carry 

2008  
200.000 75.000 50.000 52.000 75.000 21.500 56.500 40.000 8.500 35.000 694.500 34,73 

A 1453 RD 
Suzuki Carry 

2008  
215.000 71.500 34.000 57.000 71.500 21.500 58.000 40.000 5.500 35.000 641.220 32,06 

A 1198 QX 
Grand Max 

2012 Injeksi 
207.500 66.500 40.000 58.500 66.500 18.500 60.500 40.000 4.500 35.000 639.950 32,00 

A 1653 WF 
Grand Max 

2012 Injeksi 
200.000 65.000 49.500 56.500 65.000 23.500 61.500 40.000 6.000 35.000 672.085 33,60 

A 1983 ZP 
Grand Max 

2012 Injeksi 
192.500 59.500 51.500 58.500 59.500 21.500 62.000 40.000 7.500 30.000 665.745 33,29 

A1321 VL 
Grand Max 

2012 Injeksi 
207.500 54.000 39.500 64.000 54.000 18.500 65.000 40.000 6.500 30.000 628.535 31,43 

A 1537 WH 
Grand Max 

2012 Injeksi 
200.000 62.000 43.500 52.000 62.000 19.500 68.500 40.000 8.500 35.000 656.855 32,84 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli 

Mesin/ 

4 liter 

Gardan/   

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

1kg 

Oli 

Transisi/ 

2 liter 

Filter 

Oli 

Filter 

Udara 

Bensin/ 

4 liter 

Busi/ 4 

buah 

Upah 

Kerja 
total 

biaya servis 

besar 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1409 XY 
Grand Max 

2012 Injeksi 
215.000 70.000 48.000 57.000 70.000 22.500 67.000 40.000 4.000 35.000 688.840 34,44 

A 1045 WZ 
Grand Max 

2011 
207.500 80.000 55.000 58.500 80.000 21.500 64.500 40.000 7.000 35.000 733.900 36,70 

A 1983 YT 
Grand Max 

2011 
240.000 72.500 53.500 56.500 72.500 18.500 63.500 40.000 8.000 35.000 745.405 37,27 

A 1167 FD 
Grand Max 

2011 
255.000 70.000 39.000 58.500 70.000 19.500 63.000 40.000 7.500 30.000 706.620 35,33 

A 1794 NT 
Grand Max 

2011 
247.500 66.500 49.500 64.000 66.500 22.500 60.000 40.000 8.500 35.000 733.835 36,69 

A 1026 BM 
Grand Max 

2011 
262.500 61.500 60.500 49.000 61.500 29.000 56.500 40.000 5.500 35.000 758.965 37,95 

A 1698 PQ 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 60.000 57.000 50.500 60.000 30.500 52.000 40.000 8.500 35.000 746.560 37,33 

A 1825 QF 
Suzuki Carry 

2004 
270.000 58.500 35.500 51.500 58.500 21.000 64.500 40.000 5.500 35.000 678.465 33,92 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli 

Mesin/ 

4 liter 

Gardan/   

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

1kg 

Oli 

Transisi/ 

2 liter 

Filter 

Oli 

Filter 

Udara 

Bensin/ 

4 liter 

Busi/ 4 

buah 

Upah 

Kerja 
total 

biaya servis 

besar 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1903 SD  
Suzuki Carry 

2004 
262.500 53.000 41.000 55.000 53.000 21.000 63.500 40.000 4.500 35.000 675.030 33,75 

A 112O PK 
Suzuki Carry 

2004 
185.000 47.500 53.000 57.500 47.500 23.500 63.000 40.000 6.000 35.000 635.740 31,79 

A 1555 NH 
Suzuki Carry 

2004 
240.000 55.500 42.500 60.500 55.500 21.500 60.000 40.000 7.500 35.000 674.275 33,71 

A 1384 GR 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 30.000 52.500 51.000 30.000 18.500 56.500 40.000 6.500 35.000 656.325 32,82 

A 1573 RF 
Suzuki Carry 

2004 
247.500 35.000 58.000 44.500 35.000 19.500 52.000 40.000 8.500 35.000 678.390 33,92 

A 1612 KT 
Suzuki Carry 

2004 
262.500 37.500 46.500 32.500 37.500 22.500 35.000 40.000 8.500 30.000 640.095 32,00 

A 1843 MX 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 41.500 45.000 35.500 41.500 29.000 35.500 40.000 5.500 35.000 632.100 31,61 

A 1188 DP 
Suzuki Carry 

2004 
270.000 46.000 49.000 42.000 46.000 30.500 37.500 40.000 4.500 35.000 672.170 33,61 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli 

Mesin/ 

4 liter 

Gardan/   

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

1kg 

Oli 

Transisi/ 

2 liter 

Filter 

Oli 

Filter 

Udara 

Bensin/ 

4 liter 

Busi/ 4 

buah 

Upah 

Kerja 
total 

biaya servis 

besar 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1402 GN  
Suzuki Carry 

2004 
262.500 53.000 58.500 32.500 53.000 21.000 38.000 40.000 6.000 35.000 702.555 35,13 

A 1765 VF 
Suzuki Carry 

2004 
185.000 53.500 56.000 35.500 53.500 21.500 40.000 40.000 7.500 35.000 627.730 31,39 

A 1033 RK 
Suzuki Carry 

2004 
200.000 58.000 42.000 42.000 58.000 18.500 60.000 40.000 6.500 25.000 621.360 31,07 

A 1527 TN 
Suzuki Carry 

2004 
192.500 63.000 56.000 49.000 63.000 19.500 56.500 40.000 8.500 35.000 679.480 33,97 

A 1895 ZK 
Suzuki Carry 

2004 
270.000 68.000 67.500 50.500 68.000 22.500 52.000 40.000 4.000 35.000 786.525 39,33 

A 1283 QW 
Suzuki Carry 

2004 
262.500 73.000 58.500 51.500 73.000 29.000 35.000 40.000 7.000 30.000 761.055 38,05 

A 1316 RD 
Suzuki Carry 

2004 
185.000 78.000 36.500 55.000 78.000 30.500 35.500 40.000 8.000 35.000 628.045 31,40 

A 1804 LX 
Suzuki Carry 

2004 
240.000 83.000 44.500 57.500 83.000 21.000 35.000 40.000 8.000 35.000 710.935 35,55 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli 

Mesin/ 

4 liter 

Gardan/   

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

1kg 

Oli 

Transisi/ 

2 liter 

Filter 

Oli 

Filter 

Udara 

Bensin/ 

4 liter 

Busi/ 4 

buah 

Upah 

Kerja 
total 

biaya servis 

besar 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1507 MN 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 72.500 60.500 60.500 72.500 19.500 35.500 40.000 7.500 35.000 756.715 37,84 

A 1199 HP 
Suzuki Carry 

2004 
247.500 70.000 57.000 51.000 70.000 22.500 37.500 40.000 8.500 35.000 736.810 36,84 

A 1624 BY 
Suzuki Carry 

2004 
255.000 66.500 35.500 44.500 66.500 29.000 38.000 40.000 5.500 35.000 657.465 32,87 

A 1048 TX 
Suzuki Carry 

2004 
192.500 61.500 41.000 52.000 61.500 30.500 40.000 40.000 8.500 35.000 622.530 31,13 

A 1496 VF 
Suzuki Carry 

2004 
207.500 60.000 53.000 58.500 60.000 21.000 35.500 40.000 5.500 30.000 651.740 32,59 

A 1851 PL 
Suzuki Carry 

2004 
200.000 54.500 42.500 56.500 54.500 23.500 37.500 40.000 4.500 25.000 597.775 29,89 

A 1079 KD 
Suzuki Carry 

2004 
215.000 49.000 52.500 58.500 49.000 21.500 38.000 40.000 7.500 35.000 646.575 32,33 

A 1703 TH 
Suzuki Carry 

2004 
207.500 57.000 58.000 64.000 57.000 18.500 40.000 40.000 6.500 35.000 671.140 33,56 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Oli 

Mesin/ 

4 liter 

Gardan/   

2 liter 

Minyak 

Rem/ 1 

liter 

Minyak 

Gemuk/ 

1kg 

Oli 

Transisi/ 

2 liter 

Filter 

Oli 

Filter 

Udara 

Bensin/ 

4 liter 

Busi/ 4 

buah 

Upah 

Kerja 
total 

biaya servis 

besar 

perbus/km 

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

A 1362 YQ 
Suzuki Carry 

2004 
207.500 57.000 58.000 64.000 57.000 18.500 40.000 40.000 6.500 35.000 671.140 33,56 

A 1591 FP 
Suzuki Carry 

2004 
207.500 57.000 58.000 64.000 57.000 18.500 40.000 40.000 6.500 35.000 671.140 33,56 

A 1184 MS 
Suzuki Carry 

2004 
240.000 80.000 23.000 32.500 80.000 19.500 35.000 40.000 4.000 30.000 603.340 30,17 

(Sumber: Analisa penulis, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.10 diketahui penggunaan oli mesin yang dibutuhkan setiap kendaraan dengan jarak sebanyak 4 liter, oli gardan 2 liter, 

minyak rem 1 liter, minyak gemuk 0,5 kg, oli transmisi, filter oli, filter udara, busi dan upah kerja mekanik, mendapakan nilai rata – rata dari 

biaya servis besar perbus/km adalah sebesar Rp. 33,66 perbus/km . 
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h. Penambahan Oli Mesin 

Penambahan oli diperlukan untuk mengantisipasi kerusakan mesin karna kondisi 

kendaraan yang beroprasi beberapa lama, untuk rumus perhitungan penambahan oli 

didapat dari pasal 3.17 dan contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan 

kendaraan plat A 1542 PB : 

Penambahan Oli = 
Rp. 60.000 x 0,1 lt  

 = Rp. 72,82,- 
82 hari 

Didapat hasil rekapitulasi penambahan oli sebagai berikut: 

Tabel 5.11 Rekapitulasi Penambahan Oli Mesin Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Penambahan 

oli 

km 

tempuh

/hari 

harga 

oli 

biaya 

penambahan oli 

liter Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  0,1 82 60000 72,82 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  0,1 82 63750 77,37 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  0,1 82 61875 75,09 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  0,1 82 65625 79,64 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  0,1 82 63750 77,37 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  0,1 82 67500 81,92 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  0,1 82 65625 79,64 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  0,1 82 46250 56,13 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  0,1 82 50000 60,68 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  0,1 82 48125 58,40 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  0,1 82 51875 62,96 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  0,1 82 50000 60,68 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 0,1 82 53750 65,23 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 0,1 82 51875 62,96 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 0,1 82 50000 60,68 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 0,1 82 48125 58,40 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 0,1 82 51875 62,96 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 0,1 82 50000 60,68 

A 1045 WZ Grand Max 2011 0,1 82 53750 65,23 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Penambahan 

oli 

km 

tempuh

/hari 

harga 

oli 

biaya 

penambahan oli 

liter Rp Rp 

A 1983 YT Grand Max 2011 0,1 82 51875 62,96 

A 1167 FD Grand Max 2011 0,1 82 60000 72,82 

A 1794 NT Grand Max 2011 0,1 82 63750 77,37 

A 1026 BM Grand Max 2011 0,1 82 61875 75,09 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 0,1 82 65625 79,64 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 0,1 82 63750 77,37 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 0,1 82 67500 81,92 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 0,1 82 65625 79,64 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 0,1 82 46250 56,13 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 0,1 82 60000 72,82 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 0,1 82 63750 77,37 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 0,1 82 61875 75,09 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 0,1 82 65625 79,64 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 0,1 82 63750 77,37 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 0,1 82 67500 81,92 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 0,1 82 65625 79,64 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 0,1 82 46250 56,13 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 0,1 82 50000 60,68 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 0,1 82 48125 58,40 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 0,1 82 67500 81,92 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 0,1 82 65625 79,64 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 0,1 82 46250 56,13 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 0,1 82 60000 72,82 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 0,1 82 63750 77,37 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 0,1 82 61875 75,09 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 0,1 82 63750 77,37 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 0,1 82 48125 58,40 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 0,1 82 51875 62,96 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 0,1 82 50000 60,68 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 0,1 82 53750 65,23 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 0,1 82 51875 62,96 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Penambahan 

oli 

km 

tempuh

/hari 

harga 

oli 

biaya 

penambahan oli 

liter Rp Rp 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 0,1 82 51875 62,96 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 0,1 82 51875 62,96 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.11 diketahui bahwasanya kebutuhan untuk penambahan oli 

sebanyak 0,1 liter. Didapatkan hasil rata-rata biaya penambahan oli sebesar 

Rp.69,56,- perbus/km. 

i. Pemeriksaan Umum 

Pemeriksaan umum diperlukan oleh pemilik kendaraan maksimal 2,5 tahun sekali 

guna menghindari kerusakan pada mesin, berikut rekapitulasi biaya pemeriksaan 

umum setiap 2,5 tahun sekali: 

Pemeriksaan Umum  = 
Harga Mobil x 0,1 

2,5 x km Tempuh/ tahun 

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Pemeriksaan Umum = 
Rp. 30.000.000 x 0,1  

 = Rp. 43,34,- 
69.216 

Tabel 5.12 Rekapitulasi Biaya Pemeriksaan Umum Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

pemeriksaan 

dilakukan 2.5 

tahun sekali 

harga 

mobil 

biaya 

pemeriksaan 

umum 

Rp Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  69.216 30.000.000 43,34 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  69.216 32.000.000 46,23 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  69.216 30.000.000 43,34 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  69.216 35.000.000 50,57 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  69.216 30.000.000 43,34 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  69.216 30.000.000 43,34 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  69.216 50.000.000 72,24 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  69.216 50.000.000 72,24 



88 

 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

pemeriksaan 

dilakukan 2.5 

tahun sekali 

harga 

mobil 

biaya 

pemeriksaan 

umum 

Rp Rp Rp 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  69.216 50.000.000 72,24 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  69.216 50.000.000 72,24 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008      69.216 50.000.000 72,24 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  69.216 50.000.000 72,24 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 69.216 65.000.000 93,91 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 69.216 65.000.000 93,91 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 69.216 65.000.000 93,91 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 69.216 65.000.000 93,91 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 69.216 65.000.000 93,91 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 69.216 65.000.000 93,91 

A 1045 WZ Grand Max 2011 69.216 52.000.000 75,13 

A 1983 YT Grand Max 2011 69.216 52.000.000 75,13 

A 1167 FD Grand Max 2011 69.216 52.000.000 75,13 

A 1794 NT Grand Max 2011 69.216 52.000.000 75,13 

A 1026 BM Grand Max 2011 69.216 52.000.000 75,13 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1903 SD Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 69.216 22.000.000 31,78 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1402 GN Suzuki Carry 2004 69.216 20.000.000 28,90 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 69.216 20.000.000 28,90 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

pemeriksaan 

dilakukan 2.5 

tahun sekali 

harga 

mobil 

biaya 

pemeriksaan 

umum 

Rp Rp Rp 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 69.216 23.000.000 33,23 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 69.216 26.000.000 37,56 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 69.216 27.000.000 39,01 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 69.216 24.000.000 34,67 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 69.216 24.000.000 34,67 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 69.216 25.000.000 36,12 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.12 diketahui bahwa setiap 2.5 tahun sekali dilakukan 

pemeriksaan kendaraan yang dimana diketahui bahwa kendaraan di Kota Sserang 

telah menempuh jarak sekitar 69.216 km. Hasil dari rata – rata besarnya biaya 

pemeriksaan umum adalah sebesar Rp. 51,34. 

j. Suku Cadang dan Body 

Pemeriksaan suku cadang dan body dilakukan setiap 2,5 tahun sekali. Berkut 

rekapitulasi biaya suku cadang dan oli angkot trayek Terminal Pakupaan- 

Terminal Kepandean : 

Suku Cadang dan Body  = 
Harga Mobil x 0,05 

2,5 x km Tempuh/ tahun 

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Suku cadang dan Body 

= 

Rp. 30.000.000 x 0,05  
 = Rp. 21,67,- 

69.216 
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Tabel 5.13 Rekapitulasi Biaya Suku Cadang dan Body Angkot Trayek Terminal 

Pakupatan- Terminal Kepandean. 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

harga mobil 

Pemeriksaa

n suku 

cadang dan 

body 

biaya suku 

cadang dan 

body 

Rp km Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  30.000.000 69.216 21,67 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  32.000.000 69.216 23,12 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  30.000.000 69.216 21,67 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  35.000.000 69.216 25,28 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  30.000.000 69.216 21,67 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  30.000.000 69.216 21,67 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  50.000.000 69.216 36,12 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  50.000.000 69.216 36,12 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  50.000.000 69.216 36,12 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  50.000.000 69.216 36,12 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  50.000.000 69.216 36,12 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  50.000.000 69.216 36,12 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 65.000.000 69.216 46,95 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 65.000.000 69.216 46,95 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 65.000.000 69.216 46,95 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 65.000.000 69.216 46,95 

A 1537 

WH 
Grand Max 2012 Injeksi 65.000.000 69.216 46,95 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 65.000.000 69.216 46,95 

A 1045 WZ Grand Max 2011 52.000.000 69.216 37,56 

A 1983 YT Grand Max 2011 52.000.000 69.216 37,56 

A 1167 FD Grand Max 2011 52.000.000 69.216 37,56 

A 1794 NT Grand Max 2011 52.000.000 69.216 37,56 

A 1026 BM Grand Max 2011 52.000.000 69.216 37,56 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 
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A 112O PK Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 22.000.000 69.216 15,89 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 20.000.000 69.216 14,45 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 20.000.000 69.216 14,45 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1283 

QW 
Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 23.000.000 69.216 16,61 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 26.000.000 69.216 18,78 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 27.000.000 69.216 19,50 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 24.000.000 69.216 17,34 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 24.000.000 69.216 17,34 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 25.000.000 69.216 18,06 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan Tabel 5.13 diketahui besaran biaya suku cadang dan body adalah 

sebesar Rp. 25,67. Sementara untuk besaran biaya suku cadang dan body yang 

paling rendah adalah kendaraan dengan plat A 1033 RK dan A 1402 GN semetara 

untuk biaya yang paling tinggi adalah kendaraan dengan plat A 1198 QX, A 1653 

WF, A 1983 ZP, A 1321 VL sebesar Rp. 46,95. 
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k. Cuci Kendaraan 

Pencucian kendaraan diperlukan untuk kenyamanan penumpang yang 

menggunakan jasa angkutan umum, untuk mengetahui biaya cuci kendaraan 

diperoleh dari pasal 3.18 dan berikut rekapitulasi baya cuci kendaraan: 

Cuci kendaraan  = 
Harga Cuci Kendaraan 

Km Tempuh/ hari x 7 hari 

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Cuci kendaraan  = 
Rp. 25.000   

 = Rp. 43,34,- 
576,8 

Tabel 5.14 Rekapitulasi Biaya Cuci Kendaran Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Cuci kendaraan/ 

minggu 

km 

tempuh/ 

minggu 

biaya cuci 

perbus/hari 

Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  25.000 577 43,34 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 25.000 577 43,34 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 25.000 577 43,34 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 25.000 577 43,34 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 25.000 577 43,34 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 25.000 577 43,34 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 25.000 577 43,34 

A 1045 WZ Grand Max 2011 25.000 577 43,34 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Cuci kendaraan/ 

minggu 

km 

tempuh/ 

minggu 

biaya cuci 

perbus/hari 

Rp Rp 

A 1983 YT Grand Max 2011 25.000 577 43,34 

A 1167 FD Grand Max 2011 25.000 577 43,34 

A 1794 NT Grand Max 2011 25.000 577 43,34 

A 1026 BM Grand Max 2011 25.000 577 43,34 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

Cuci kendaraan/ 

minggu 

km 

tempuh/ 

minggu 

biaya cuci 

perbus/hari 

Rp Rp 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 25.000 577 43,34 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Berdasarkan tabel 5.14 cuci kendaraan/minggu unntuk semua kendaraan adalah 

Rp.25.000, didapat rata-rata biaya cuci kendaraan sebesar Rp.43,34.- perbus/km. 

l. Retribusi Terminal 

Retrebusi terminal ditetapkan oleh pemda yang bersangkutan dengan 

dikeluarkannya perda tentang retrebusi tersebut, untuk rumus retrebusi terminal 

didapat dari pasal 3.19: 

Retribusi Terminal  = 
Biaya Retribusi/ hari 

Km Tempuh/ hari  

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Retribusi Terminal  = 
Rp. 8.000   

 = Rp. 97,09,- 
82 

Tabel 5.15 Rekapitulasi Biaya Retrebusi Terminal Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

biaya 

terminal/hari 

km 

tempuh/ 

hari 

biaya retribusi 

terminal 

Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

biaya 

terminal/hari 

km 

tempuh/ 

hari 

biaya retribusi 

terminal 

Rp Rp 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  8.000 82 97,09 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 8.000 82 97,09 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 8.000 82 97,09 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 8.000 82 97,09 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 8.000 82 97,09 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 8.000 82 97,09 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 8.000 82 97,09 

A 1045 WZ Grand Max 2011 8.000 82 97,09 

A 1983 YT Grand Max 2011 8.000 82 97,09 

A 1167 FD Grand Max 2011 8.000 82 97,09 

A 1794 NT Grand Max 2011 8.000 82 97,09 

A 1026 BM Grand Max 2011 8.000 82 97,09 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

biaya 

terminal/hari 

km 

tempuh/ 

hari 

biaya retribusi 

terminal 

Rp Rp 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 8.000 82 97,09 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Dari tabel 5.15 diketahui biaya terminal/hari dikota Serang adalah sebesar Rp.8000, 

didapatkan rata-rata biaya retrebusi terminal sebesar Rp. 97,09,- perbus/km. 

m. KIR 

Pemeriksaan KIR dilakukan oleh dinas perhubungan guna pemantaua  kelayakan 

jalan bagi kendaraan yang beroprasi dengan rumus 3.20; 

KIR  = 
Biaya Retrebusi/ hari 

Km Tempuh/ hari  

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

KIR  = 
Rp. 119.000  

 = Rp. 51,58,- 
2.307 

Tabel 5.16 Rekapitulasi Biaya KIR Angkot Trayek Terminal Pakupaan- Terminal 

Kepandean 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

KIR/ Tahun km tempuh/ 

tahun 

KIR/ km 

Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

KIR/ Tahun km tempuh/ 

tahun 

KIR/ km 

Rp Rp 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  119.000 2.307 51,58 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 119.000 2.307 51,58 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 119.000 2.307 51,58 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 119.000 2.307 51,58 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 119.000 2.307 51,58 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 119.000 2.307 51,58 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 119.000 2.307 51,58 

A 1045 WZ Grand Max 2011 119.000 2.307 51,58 

A 1983 YT Grand Max 2011 119.000 2.307 51,58 

A 1167 FD Grand Max 2011 119.000 2.307 51,58 

A 1794 NT Grand Max 2011 119.000 2.307 51,58 

A 1026 BM Grand Max 2011 119.000 2.307 51,58 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

KIR/ Tahun km tempuh/ 

tahun 

KIR/ km 

Rp Rp 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 119.000 2.307 51,58 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Dari tabel 5.16 diketahui bahwa KIR yang harus dibayarkan dikota Serang adalah 

sebesar Rp.119.000/Tahun didapatkan rata- rata biaya KIR sebesar Rp.51,58.- 

perbus/km. 

5.2.4 Biaya Tidak Langsung 

Adapun biaya tidak langsung merupakan biaya yang tidak berdampak langsung 

pada biaya oprasional kendaraan. Biaya izin trayek merupakan biaya tidak 

langsung, Adapun rekapitulasi biaya Izin Trayek angkot trayek Terminal 

Pakupatan- Terminal Kepandean adalah sebagai berikut:  

Biaya Izin Trayek  = 
Izin Trayek perbus 

Km Tempuh/ hari  
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Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Biaya Izin Trayek  = 
Rp. 15.000   

 = Rp. 6,50,- 
82 

Tabel 5.17 Rekapitulasi Biaya Izin Trayek Angkot Trayek Terminal Pakupaan- 

Terminal Kepandean. 

No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

izin trayek 

perbus  

km tempuh/ 

tahun 

izin trayek 

perbus/ km 

Rp Rp Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  15.000 2.307 6,50 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 15.000 2.307 6,50 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 15.000 2.307 6,50 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 15.000 2.307 6,50 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 15.000 2.307 6,50 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 15.000 2.307 6,50 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 15.000 2.307 6,50 

A 1045 WZ Grand Max 2011 15.000 2.307 6,50 

A 1983 YT Grand Max 2011 15.000 2.307 6,50 

A 1167 FD Grand Max 2011 15.000 2.307 6,50 

A 1794 NT Grand Max 2011 15.000 2.307 6,50 

A 1026 BM Grand Max 2011 15.000 2.307 6,50 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 
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No Plat 

Angkot 
Tipe Angkot 

izin trayek 

perbus  

km tempuh/ 

tahun 

izin trayek 

perbus/ km 

Rp Rp Rp 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 15.000 2.307 6,50 

 (Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Dari tabel 5.17 diketahui bahwa izin trayek kendaraan dikota Serang sebesar 

Rp.15.000 didapatkan rata-rata biaya izin trayek sebesar Rp. 6.50 perbus/km. 
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5.2.5 Biaya Pokok kendaraan 

Biaya pokok merupakan hasil dari penjumlahan biaya produksi perhari, berikut 

rekapitulasi dari biaya pokok kendaraan  

Tabel 5.18 Rekapitulasi Biaya Pokok Kendaraan Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

No Plat Angkot Tipe Angkot 
Biaya Pokok 

Rp 

A 1542 PB Suzuki Carry 2008  3.068,28 

A 1107 XR Suzuki Carry 2008  3.086,84 

A 1973 KF Suzuki Carry 2008  3.071,46 

A 1420 LN Suzuki Carry 2008  3.125,92 

A 1655 ZR Suzuki Carry 2008  3.084,96 

A 1289 VT Suzuki Carry 2008  3.098,06 

A 1144 SJ Suzuki Carry 2008  3.254,80 

A 1568 QH Suzuki Carry 2008  3.191,17 

A 1355 YL Suzuki Carry 2008  3.206,88 

A 1013 BM Suzuki Carry 2008  3.219,94 

A 1756 KT Suzuki Carry 2008  3.235,62 

A 1453 RD Suzuki Carry 2008  3.226,36 

A 1198 QX Grand Max 2012 Injeksi 3.451,17 

A 1653 WF Grand Max 2012 Injeksi 3.452,67 

A 1983 ZP Grand Max 2012 Injeksi 3.456,03 

A1321 VL Grand Max 2012 Injeksi 3.446,47 

A 1537 WH Grand Max 2012 Injeksi 3.442,52 

A 1409 XY Grand Max 2012 Injeksi 3.446,42 

A 1045 WZ Grand Max 2011 3.337,30 

A 1983 YT Grand Max 2011 3.342,99 

A 1167 FD Grand Max 2011 3.362,13 

A 1794 NT Grand Max 2011 3.357,28 

A 1026 BM Grand Max 2011 3.361,01 

A 1698 PQ Suzuki Carry 2004 3.021,58 
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No Plat Angkot Tipe Angkot 
Biaya Pokok 

Rp 

A 1825 QF Suzuki Carry 2004 3.017,60 

A 1903 SD  Suzuki Carry 2004 3.005,33 

A 112O PK Suzuki Carry 2004 3.003,19 

A 1555 NH Suzuki Carry 2004 2.942,82 

A 1384 GR Suzuki Carry 2004 2.992,78 

A 1573 RF Suzuki Carry 2004 2.994,94 

A 1612 KT Suzuki Carry 2004 2.997,28 

A 1843 MX Suzuki Carry 2004 2.995,86 

A 1188 DP Suzuki Carry 2004 2.993,38 

A 1402 GN  Suzuki Carry 2004 2.966,72 

A 1765 VF Suzuki Carry 2004 3.012,37 

A 1033 RK Suzuki Carry 2004 2.931,92 

A 1527 TN Suzuki Carry 2004 2.968,81 

A 1895 ZK Suzuki Carry 2004 2.979,97 

A 1283 QW Suzuki Carry 2004 3.037,34 

A 1316 RD Suzuki Carry 2004 3.012,51 

A 1804 LX Suzuki Carry 2004 2.975,18 

A 1507 MN Suzuki Carry 2004 3.009,84 

A 1199 HP Suzuki Carry 2004 3.023,24 

A 1624 BY Suzuki Carry 2004 3.030,08 

A 1048 TX Suzuki Carry 2004 3.000,82 

A 1496 VF Suzuki Carry 2004 2.978,03 

A 1851 PL Suzuki Carry 2004 2.995,08 

A 1079 KD Suzuki Carry 2004 2.977,62 

A 1703 TH Suzuki Carry 2004 3.009,92 

A 1362 YQ Suzuki Carry 2004 3.025,93 

A 1591 FP Suzuki Carry 2004 3.163,75 

A 1184 MS Suzuki Carry 2004 3.317,45 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 
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Dari penjumlahan biaya pokok kendaraan, diketahui rata-rata biaya pokok kedaraan 

sebesar Rp. 3.128.- perbus/km, dengan biaya paling tinggi sebesar Rp.3.456.- 

perbus/km oleh angkot plat A 1983 ZP dan biaya paling rendah sebesar Rp.2.931.- 

perbus/km oleh angkot plat A 1033 RK. 

5.3 Analisis Tarif 

Analisis tarif merupakan proses evaluasi dan perhitungan biaya dari hal terkait, 

proses ini melibatkan perhitungan dari hasil Biaya Oprasional Kendaraan. 

5.3.1 Tarif Pokok 

Tarif pokok dapat dihitung dengan cara biaya pokok dibagi dengan load factor. 

Berikut hasil dari perhitungan tarif pokok: 

Tarif Pokok  = 
Biaya Pokok 

Load Factor x 12  

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Tarif Pokok  = 
Rp. 3.068   

 = Rp. 533,57,-   
47,92%  x 12 

Tabel 5.19 Rekapitulasi biaya pokok kendaraan angkot trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

Pelat 

Kendaraan 
Hari 

biaya pokok Load 

Factor 

Biaya pokok Load 

Factor 

Tarif Pokok 

Rp Rp Rp 

A 1542 PB 
Senin 

3.068,28 
50,00% 3.068 

47,92% 533,61 
Minggu 45,83% 3.068 

A 1107 XR 
Senin 

3.086,84 
43,75% 3.087 

42,71% 602,31 
Minggu 41,67% 3.087 

A 1973 KF 
Senin 

3.071,46 
54,17% 3.071 

54,17% 472,53 
Minggu 54,17% 3.071 

A 1420 LN 
Senin 

3.125,92 
58,33% 3.126 

57,29% 454,68 
Minggu 56,25% 3.126 

A 1655 ZR 
Senin 

3.084,96 
66,67% 3.085 

54,17% 474,61 
Minggu 41,67% 3.085 

A 1289 VT 
Senin 

3.098,06 
66,67% 3.098 

60,42% 427,32 
Minggu 54,17% 3.098 
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Pelat 

Kendaraan 
Hari 

biaya pokok Load 

Factor 

Biaya pokok Load 

Factor 

Tarif Pokok 

Rp Rp Rp 

A 1144 SJ 
Senin 

3.254,80 
41,67% 3.255 

46,88% 578,63 
Minggu 52,08% 3.255 

A 1568 QH 
Senin 

3.191,17 
66,67% 3.191 

60,42% 440,16 
Minggu 54,17% 3.191 

A 1355 YL 
Senin 

3.206,88 
64,58% 3.207 

61,46% 434,83 
Minggu 58,33% 3.207 

A 1013 BM 
Senin 

3.219,94 
64,58% 3.220 

63,54% 422,29 
Minggu 62,50% 3.220 

A 1756 KT 
Senin 

3.235,62 
66,67% 3.236 

61,46% 438,73 
Minggu 56,25% 3.236 

A 1453 RD 
Senin 

3.226,36 
43,75% 3.226 

42,71% 629,53 
Minggu 41,67% 3.226 

A 1198 QX 
Senin 

3.451,17 
60,42% 3.451 

60,42% 476,02 
Minggu 60,42% 3.451 

A 1653 WF 
Senin 

3.452,67 
45,83% 3.453 

51,04% 563,70 
Minggu 56,25% 3.453 

A 1983 ZP 
Senin 

3.456,03 
43,75% 3.456 

42,71% 674,35 
Minggu 41,67% 3.456 

A1321 VL 
Senin 

3.446,47 
43,75% 3.446 

42,71% 672,48 
Minggu 41,67% 3.446 

A 1537 WH 
Senin 

3.442,52 
54,17% 3.443 

50,00% 573,75 
Minggu 45,83% 3.443 

A 1409 XY 
Senin 

3.446,42 
52,08% 3.446 

47,92% 599,38 
Minggu 43,75% 3.446 

A 1045 WZ 
Senin 

3.337,30 
58,33% 3.337 

54,17% 513,43 
Minggu 50,00% 3.337 

A 1983 YT 
Senin 

3.342,99 
62,50% 3.343 

60,42% 461,10 
Minggu 58,33% 3.343 

A 1167 FD 
Senin 

3.362,13 
60,42% 3.362 

57,29% 489,04 
Minggu 54,17% 3.362 

A 1794 NT 
Senin 

3.357,28 
50,00% 3.357 

54,17% 516,50 
Minggu 58,33% 3.357 
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Pelat 

Kendaraan 
Hari 

biaya pokok Load 

Factor 

Biaya pokok Load 

Factor 

Tarif Pokok 

Rp Rp Rp 

A 1026 BM 
Senin 

3.361,01 
43,75% 3.361 

44,79% 625,30 
Minggu 45,83% 3.361 

A 1698 PQ 
Senin 

3.021,58 
41,67% 3.022 

40,63% 619,81 
Minggu 39,58% 3.022 

A 1825 QF 
Senin 

3.017,60 
66,67% 3.018 

66,67% 377,20 
Minggu 66,67% 3.018 

A 1903 SD 
Senin 

3.005,33 
58,33% 3.005 

52,08% 480,85 
Minggu 45,83% 3.005 

A 112O PK 
Senin 

3.003,19 
62,50% 3.003 

59,38% 421,50 
Minggu 56,25% 3.003 

A 1555 NH 
Senin 

2.942,82 
58,33% 2.943 

52,08% 470,85 
Minggu 45,83% 2.943 

A 1384 GR 
Senin 

2.992,78 
58,33% 2.993 

55,21% 451,74 
Minggu 52,08% 2.993 

A 1573 RF 
Senin 

2.994,94 
50,00% 2.995 

43,75% 570,46 
Minggu 37,50% 2.995 

A 1612 KT 
Senin 

2.997,28 
58,33% 2.997 

54,17% 461,12 
Minggu 50,00% 2.997 

A 1843 MX 
Senin 

2.995,86 
58,33% 2.996 

50,00% 499,31 
Minggu 41,67% 2.996 

A 1188 DP 
Senin 

2.993,38 
66,67% 2.993 

60,42% 412,88 
Minggu 54,17% 2.993 

A 1402 GN 
Senin 

2.966,72 
66,67% 2.967 

66,67% 370,84 
Minggu 66,67% 2.967 

A 1765 VF 
Senin 

3.012,37 
60,42% 3.012 

61,46% 408,46 
Minggu 62,50% 3.012 

A 1033 RK 
Senin 

2.931,92 
66,67% 2.932 

66,67% 366,49 
Minggu 66,67% 2.932 

A 1527 TN 
Senin 

2.968,81 
62,50% 2.969 

61,46% 402,55 
Minggu 60,42% 2.969 

A 1895 ZK 
Senin 

2.979,97 
58,33% 2.980 

60,42% 411,03 
Minggu 62,50% 2.980 
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Pelat 

Kendaraan 
Hari 

biaya pokok Load 

Factor 

Biaya pokok Load 

Factor 

Tarif Pokok 

Rp Rp Rp 

A 1283 QW 
Senin 

3.037,34 
62,50% 3.037 

56,25% 449,98 
Minggu 50,00% 3.037 

A 1316 RD 
Senin 

3.012,51 
62,50% 3.013 

57,29% 438,18 
Minggu 52,08% 3.013 

A 1804 LX 
Senin 

2.975,18 
66,67% 2.975 

61,46% 403,41 
Minggu 56,25% 2.975 

A 1507 MN 
Senin 

3.009,84 
50,00% 3.010 

56,25% 445,90 
Minggu 62,50% 3.010 

A 1199 HP 
Senin 

3.023,24 
60,42% 3.023 

53,13% 474,23 
Minggu 45,83% 3.023 

A 1624 BY 
Senin 

3.030,08 
62,50% 3.030 

62,50% 404,01 
Minggu 62,50% 3.030 

A 1048 TX 
Senin 

3.000,82 
58,33% 3.001 

57,29% 436,48 
Minggu 56,25% 3.001 

A 1496 VF 
Senin 

2.978,03 
41,67% 2.978 

51,04% 486,21 
Minggu 60,42% 2.978 

A 1851 PL 
Senin 

2.995,08 
66,67% 2.995 

63,54% 392,80 
Minggu 60,42% 2.995 

A 1079 KD 
Senin 

2.977,62 
58,33% 2.978 

55,21% 449,45 
Minggu 52,08% 2.978 

A 1703 TH 
Senin 

3.009,92 
58,33% 3.010 

52,08% 481,59 
Minggu 45,83% 3.010 

A 1362 YQ 
Senin 

3.025,93 
54,17% 3.026 

52,08% 484,15 
Minggu 50,00% 3.026 

A 1591 FP 
Senin 

3.163,75 
54,17% 3.164 

48,96% 538,51 
Minggu 43,75% 3.164 

A 1184 MS 
Senin 

3.317,45 
43,75% 3.317 

55,21% 500,75 
Minggu 66,67% 3.317 

 (Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Dari perhitungan analisa tarif pokok, didapatkan rata-rata tarif pokok sebesar 

Rp.481,49.- perbus/km. 
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5.3.2 Tarif BEP 

Tarif BEP merupakan hasil dari tarif pokok dikalikan dengan jarak, rumus yang 

tercantum pada 3.2: 

Tarif BEP = Tarif Pokok x Jarak 

Contoh perhitungan yang dipakai, menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Tarif BEP = Rp. 533,57 x 10 km = Rp. 5.335,65,- 

Tabel 5.20 Rekapitulasi Tarif BEP Kendaraan Angkot Trayek Terminal 

Pakupaan- Terminal Kepandean 

Plat Kendaraan 
Tarif Pokok Jarak Tarif BEP 

Rp Km Rp 

A 1542 PB 533,61 10 5.336,14 

A 1107 XR 602,31 10 6.023,09 

A 1973 KF 472,53 10 4.725,33 

A 1420 LN 454,68 10 4.546,79 

A 1655 ZR 474,61 10 4.746,09 

A 1289 VT 427,32 10 4.273,19 

A 1144 SJ 578,63 10 5.786,30 

A 1568 QH 440,16 10 4.401,61 

A 1355 YL 434,83 10 4.348,31 

A 1013 BM 422,29 10 4.222,88 

A 1756 KT 438,73 10 4.387,29 

A 1453 RD 629,53 10 6.295,33 

A 1198 QX 476,02 10 4.760,23 

A 1653 WF 563,70 10 5.637,02 

A 1983 ZP 674,35 10 6.743,47 

A1321 VL 672,48 10 6.724,82 

A 1537 WH 573,75 10 5.737,53 

A 1409 XY 599,38 10 5.993,78 

A 1045 WZ 513,43 10 5.134,31 

A 1983 YT 461,10 10 4.611,02 

A 1167 FD 489,04 10 4.890,36 

A 1794 NT 516,50 10 5.165,05 
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Plat Kendaraan 
Tarif Pokok Jarak Tarif BEP 

Rp Km Rp 

A 1026 BM 625,30 10 6.253,04 

A 1698 PQ 619,81 10 6.198,10 

A 1825 QF 377,20 10 3.772,00 

A 1903 SD  480,85 10 4.808,52 

A 112O PK 421,50 10 4.215,01 

A 1555 NH 470,85 10 4.708,51 

A 1384 GR 451,74 10 4.517,40 

A 1573 RF 570,46 10 5.704,65 

A 1612 KT 461,12 10 4.611,20 

A 1843 MX 499,31 10 4.993,10 

A 1188 DP 412,88 10 4.128,80 

A 1402 GN  370,84 10 3.708,40 

A 1765 VF 408,46 10 4.084,57 

A 1033 RK 366,49 10 3.664,90 

A 1527 TN 402,55 10 4.025,51 

A 1895 ZK 411,03 10 4.110,30 

A 1283 QW 449,98 10 4.499,76 

A 1316 RD 438,18 10 4.381,83 

A 1804 LX 403,41 10 4.034,14 

A 1507 MN 445,90 10 4.459,02 

A 1199 HP 474,23 10 4.742,33 

A 1624 BY 404,01 10 4.040,10 

A 1048 TX 436,48 10 4.364,84 

A 1496 VF 486,21 10 4.862,09 

A 1851 PL 392,80 10 3.927,98 

A 1079 KD 449,45 10 4.494,51 

A 1703 TH 481,59 10 4.815,87 

A 1362 YQ 484,15 10 4.841,49 

A 1591 FP 538,51 10 5.385,10 

A 1184 MS 500,75 10 5.007,47 

 (Sumber: Analisis pribadi, 2024) 
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Perhitngan tabel diatas didapat rata-rata tarif BEP sebesar Rp.4.814,9.- .  

5.3.3 Tarif 

Tarif angkutan umum merupakan tarif pokok dikalikan dengan jarak ditambah 

dengan keuntungan 10% untuk penyedia jasa angkutan umum, sehingga didapat 

rata- rata tarif  sebesar Rp. 5.731,44,-. Contoh perhitungan yang dipakai, 

menggunakan kendaraan plat A 1542 PB : 

Tarif = Rp. 533,57 x 10km + 10% tarif BEP = Rp. 5.624,67,- 

Berikut hasil dari rekapitulasi tarif angkutan umum kendaraan angkot trayek 

Terminal Pakupaan- Terminal Kepandean 

Tabel 5.21 Rekapitulasi Tarif Kendaraan Angkot Trayek Terminal Pakupaan- 

Terminal Kepandean 

Plat Kendaraan 
Tarif Pokok Jarak 

Margin 
Tarif 

Rp Km Rp 

A 1542 PB 533,61 10 10% 5.625,18 

A 1107 XR 602,31 10 10% 6.136,56 

A 1973 KF 472,53 10 10% 6.467,66 

A 1420 LN 454,68 10 10% 6.791,04 

A 1655 ZR 474,61 10 10% 5.197,86 

A 1289 VT 427,32 10 10% 5.197,86 

A 1144 SJ 578,63 10 10% 4.912,15 

A 1568 QH 440,16 10 10% 5.094,09 

A 1355 YL 434,83 10 10% 4.241,82 

A 1013 BM 422,29 10 10% 6.786,91 

A 1756 KT 438,73 10 10% 4.259,84 

A 1453 RD 629,53 10 10% 5.242,87 

A 1198 QX 476,02 10 10% 7.160,55 

A 1653 WF 563,70 10 10% 5.728,44 

A 1983 ZP 674,35 10 10% 4.387,85 

A1321 VL 672,48 10 10% 5.400,43 

A 1537 WH 573,75 10 10% 4.551,70 
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Plat Kendaraan 
Tarif Pokok Jarak 

Margin 
Tarif 

Rp Km Rp 

A 1409 XY 599,38 10 10% 5.039,38 

A 1045 WZ 513,43 10 10% 4.570,24 

A 1983 YT 461,10 10 10% 4.722,58 

A 1167 FD 489,04 10 10% 4.448,98 

A 1794 NT 516,50 10 10% 5.272,87 

A 1026 BM 625,30 10 10% 6.759,99 

A 1698 PQ 619,81 10 10% 7.097,99 

A 1825 QF 377,20 10 10% 5.236,25 

A 1903 SD  480,85 10 10% 5.236,25 

A 112O PK 421,50 10 10% 6.905,34 

A 1555 NH 470,85 10 10% 5.626,58 

A 1384 GR 451,74 10 10% 7.241,21 

A 1573 RF 570,46 10 10% 7.603,27 

A 1612 KT 461,12 10 10% 7.221,18 

A 1843 MX 499,31 10 10% 7.582,23 

A 1188 DP 412,88 10 10% 5.825,80 

A 1402 GN  370,84 10 10% 6.885,04 

A 1765 VF 408,46 10 10% 6.065,70 

A 1033 RK 366,49 10 10% 7.221,08 

A 1527 TN 402,55 10 10% 5.244,33 

A 1895 ZK 411,03 10 10% 6.118,38 

A 1283 QW 449,98 10 10% 4.903,05 

A 1316 RD 438,18 10 10% 5.253,27 

A 1804 LX 403,41 10 10% 5.101,16 

A 1507 MN 445,90 10 10% 5.689,75 

A 1199 HP 474,23 10 10% 6.155,01 

A 1624 BY 404,01 10 10% 5.275,73 

A 1048 TX 436,48 10 10% 7.042,11 

A 1496 VF 486,21 10 10% 6.722,02 
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Plat Kendaraan 
Tarif Pokok Jarak 

Margin 
Tarif 

Rp Km Rp 

A 1851 PL 392,80 10 10% 6.647,47 

A 1079 KD 449,45 10 10% 6.997,33 

A 1703 TH 481,59 10 10% 4.149,20 

A 1362 YQ 484,15 10 10% 4.149,20 

A 1591 FP 538,51 10 10% 4.722,65 

A 1184 MS 500,75 10 10% 6.010,65 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

5.3.4 Analisa Tarif bedasarkan BOK 

Perhitungan BOK sesuai dengan SK 687/AJ.206/DRDJ/2002, tarif angkutan umum 

merupakan hasil dari perkalian tarif BEP (Break Event Point) dan ditambah dengan 

keuntungan 10% , secara teoritis besarnya tarif dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.22 Perbandingan Tarif Angkot Trayek Terminal Pakupaan- Terminal 

Kepandean 

Load 

Factor 

Tarif Bedasarkan 

BOK 

Tarif Berlaku 

Dilapangan 

Tarif Ditetapkan 

Pemerintah 

54,85 % Rp. 5.371,47 Rp. 5000 Rp. 5000 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Diketahui dari Tabel 5.22 Tarif Berdasarkan BOK sebesar Rp.5371,47 sementara 

tarif yang berlaku dilapangan dan tarif yang ditetapkan oleh pemerintah adalah 

sebesar Rp.5000 dimana terdapat selisih Rp.371,47. 

 

Gambar 5.1 Grafik Perbandingan Tarif Angkot Trayek Terminal Pakupaan- 

Terminal Kepandean 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 
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5.4 Pendapatan  

Keuntungan harian yang diperoleh oleh pemilik anguktan umum dapat dihitung 

dengan rumus 3.23, yaitu total pendapatan kotor dalam 1 hari dikurangi biaya 

opersional kendaraan dalam 1 hari. Dari hasil analisa dan perhitungan diatas dapat 

diketahui besarnya biaya operasional kendaraan perhari : 

BOK 1 hari = (Biaya Langsung + Biaya Tak Langsung)  x km tempuh/hari 

 = (Biaya Penyusutan + BBM + Ban + Servis Kecil + Servis Besar + 

Cuci Kendaraan + Retribusi Terminal + KIR + Izin Trayek) x km 

tempuh/hari 

Tabel 5.23 Rekapitulasi Hasil Pendapatan 

Pelat 

Kendaraan 
Hari 

Pendapatan 

Kotor 

Pendapatan Kotor 

rata- rata 

BOK 1 

hari 
Keuntungan 

Rp Rp. Rp Rp 

A 1542 PB 
Senin 230.000 

215.000 152.084,40 62.916 
Minggu 200.000 

A 1107 XR 
Senin 225.000 

212.500 153.619,44 58.881 
Minggu 200.000 

A 1973 KF 
Senin 250.000 

235.000 152.307,44 82.693 
Minggu 220.000 

A 1420 LN 
Senin 240.000 

232.500 156.817,44 75.683 
Minggu 225.000 

A 1655 ZR 
Senin 270.000 

235.000 153.455,44 81.545 
Minggu 200.000 

A 1289 VT 
Senin 270.000 

260.000 154.521,44 105.479 
Minggu 250.000 

A 1144 SJ 
Senin 210.000 

210.000 167.395,44 42.605 
Minggu 210.000 

A 1568 QH 
Senin 280.000 

250.000 162.147,44 87.853 
Minggu 220.000 

A 1355 YL 
Senin 260.000 

235.000 163.459,44 71.541 
Minggu 210.000 
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Pelat 

Kendaraan 
Hari 

Pendapatan 

Kotor 

Pendapatan Kotor 

rata- rata 

BOK 1 

hari 
Keuntungan 

Rp Rp. Rp Rp 

A 1013 BM 
Senin 260.000 

242.500 164.525,44 77.975 
Minggu 225.000 

A 1756 KT 
Senin 280.000 

252.500 165.837,44 86.663 
Minggu 225.000 

A 1453 RD 
Senin 225.000 

212.500 165.017,44 47.483 
Minggu 200.000 

A 1198 QX 
Senin 250.000 

235.000 183.467,44 51.533 
Minggu 220.000 

A 1653 WF 
Senin 230.000 

227.500 183.631,44 43.869 
Minggu 225.000 

A 1983 ZP 
Senin 225.000 

212.500 183.877,44 28.623 
Minggu 200.000 

A1321 VL 
Senin 225.000 

212.500 183.057,44 29.443 
Minggu 200.000 

A 1537 WH 
Senin 250.000 

225.000 182.811,44 42.189 
Minggu 200.000 

A 1409 XY 
Senin 240.000 

220.000 183.057,44 36.943 
Minggu 200.000 

A 1045 WZ 
Senin 240.000 

225.000 174.119,44 50.881 
Minggu 210.000 

A 1983 YT 
Senin 255.000 

232.500 174.611,44 57.889 
Minggu 210.000 

A 1167 FD 
Senin 250.000 

235.000 176.169,44 58.831 
Minggu 220.000 

A 1794 NT 
Senin 230.000 

220.000 175.759,44 44.241 
Minggu 210.000 

A 1026 BM 
Senin 225.000 

212.500 176.087,44 36.413 
Minggu 200.000 

A 1698 PQ 
Senin 210.000 

195.000 148.289,44 46.711 
Minggu 180.000 
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Pelat 

Kendaraan 
Hari 

Pendapatan 

Kotor 

Pendapatan Kotor 

rata- rata 

BOK 1 

hari 
Keuntungan 

Rp Rp. Rp Rp 

A 1825 QF 
Senin 270.000 

250.000 147.961,44 102.039 
Minggu 230.000 

A 1903 SD  
Senin 240.000 

220.000 146.895,44 73.105 
Minggu 200.000 

A 112O PK 
Senin 255.000 

240.000 146.731,44 93.269 
Minggu 225.000 

A 1555 NH 
Senin 240.000 

220.000 141.811,44 78.189 
Minggu 200.000 

A 1384 GR 
Senin 240.000 

225.000 145.911,44 79.089 
Minggu 210.000 

A 1573 RF 
Senin 230.000 

200.000 146.075,44 53.925 
Minggu 170.000 

A 1612 KT 
Senin 240.000 

225.000 146.239,44 78.761 
Minggu 210.000 

A 1843 MX 
Senin 240.000 

220.000 146.157,44 73.843 
Minggu 200.000 

A 1188 DP 
Senin 280.000 

250.000 145.911,44 104.089 
Minggu 220.000 

A 1402 GN  
Senin 280.000 

255.000 143.779,44 111.221 
Minggu 230.000 

A 1765 VF 
Senin 250.000 

237.500 147.469,44 90.031 
Minggu 225.000 

A 1033 RK 
Senin 280.000 

255.000 140.909,44 114.091 
Minggu 230.000 

A 1527 TN 
Senin 255.000 

237.500 143.943,44 93.557 
Minggu 220.000 

A 1895 ZK 
Senin 240.000 

232.500 144.845,44 87.655 
Minggu 225.000 

A 1283 QW 
Senin 255.000 

232.500 149.519,44 82.981 
Minggu 210.000 
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Pelat 

Kendaraan 
Hari 

Pendapatan 

Kotor 

Pendapatan Kotor 

rata- rata 

BOK 1 

hari 
Keuntungan 

Rp Rp. Rp Rp 

A 1316 RD 
Senin 255.000 

232.500 147.551,44 84.949 
Minggu 210.000 

A 1804 LX 
Senin 270.000 

247.500 144.435,44 103.065 
Minggu 225.000 

A 1507 MN 
Senin 230.000 

227.500 147.305,44 80.195 
Minggu 225.000 

A 1199 HP 
Senin 250.000 

225.000 148.371,44 76.629 
Minggu 200.000 

A 1624 BY 
Senin 255.000 

240.000 148.945,44 91.055 
Minggu 225.000 

A 1048 TX 
Senin 240.000 

232.500 146.567,44 85.933 
Minggu 225.000 

A 1496 VF 
Senin 210.000 

215.000 144.681,44 70.319 
Minggu 220.000 

A 1851 PL 
Senin 270.000 

245.000 146.075,44 98.925 
Minggu 220.000 

A 1079 KD 
Senin 240.000 

225.000 144.681,44 80.319 
Minggu 210.000 

A 1703 TH 
Senin 240.000 

220.000 147.305,44 72.695 
Minggu 200.000 

A 1362 YQ 
Senin 250.000 

230.000 148.617,44 81.383 
Minggu 210.000 

A 1591 FP 
Senin 250.000 

225.000 159.933,44 65.067 
Minggu 200.000 

A 1184 MS 
Senin 225.000 

227.500 172.479,44 55.021 
Minggu 230.000 

(Sumber: Analisis pribadi, 2024) 

Dari tabel diatas, didaptkan rata-rata keuntungan bersih per angkot sebesar 

Rp.77.505,45.- sedangkan keuntungan terendah sebesar Rp.28.622,56,- oleh angkot 

plat A 1983 ZP dan keuntungan tertinggi sebesar Rp.114.090,56,- oleh angkot plat 

A 1033 RK. 
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5.4.1 Hubungan Biaya Operasional Kendaraan Dengan Traif 

Tarif berasal dari perhitungan biaya operasional jika biaya operasional kendaraan 

naik ( misalnya karena harga BBM atau suku cadang naik), maka tarif juga 

cenderung perlu dinaikkan agar penyedia jasa angkutan tidak merugi. Sebaliknya, 

jika biaya operasional kendaraan turun (misalnya lewat efisiensi bahan bakar atau 

subsidi), tarif bisa ditekan kebawah untuk penyesuaian. 

5.4.2 Hubungan Load Factor Penumpang Dengan Pendapatan 

Dalam penetapan tarif angkutan umum dalam perkotaan dapat berpengaruh pada 

nilai load factor dengan pengertian bahwa sepanjang jalur lintasan pelayanan 

angkutan umum kemungkinan terjadi beberapa kali naik turun penumpang ditiap- 

tiap ruas jalan atau ditempat pemberhentian bus/ halte. Sehingga nilai besarnya load 

faktor secara tepat dapat diperoleh dari segi lapangan atau jumlah naik turunnya 

penumpang selama perlintasan pelayanan angkutan umum.  

Adapun hubungan antara load factor dengan pendapatan supir adalah, semakin 

tinggi nilai load factor maka semakin banyak penumpang yang diangkut, sehingga 

pendapatan supir juga dapat meningkat, Sebaliknya jika load factor rendah maka 

pendapatan yang diperoleh juga semakin rendah. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari analisis dan pembahasan studi kasus tentang analisa tarif angkutan 

umum berdasarkan biaya operasional kendaraan trayek antar terminal pakupatan – 

kepandean di kota Serang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besaran rata - rata biaya operasional kendaraan pada kendaraan angkutan umum 

trayek terminal pakupatan – kepandean  secara teoritis menggunakan metode 

dinas perhubungan adalah Rp.3.128,99/kend-km.  

2. Dari Hasil Analisa tarif teoritis rata – rata berdasarkan besaran biaya operasional 

kendaraan didapatkan sebesar Rp. 5.371,47/pnp/estafet dimana tarif teoritis ini 

tidak sesuai dengan tarif yang berlaku ataupun tarif yang ditetapkan pemerintah 

yaitu sebesar Rp. 5.000/pnp/estafet. 

3. Nilai rata – rata  load factor yang didapat sebesar 54,85%, yang mana nilai 

tersebut masih dibawah nilai ideal yaitu 70% menurut keputusan mentri 

perhubungan No. 15 Tahun 2019, yang artinya kapasitas tidak termanfaatkan 

secara optimal atau juga disebut inefesiensi operasional dalam pelayanan. 

4. Besaran rata- rata pendapatan kotor yang diperoleh pemilik kendaraan di Kota 

Serang trayek Terminal Pakupatan – Terminal Kepandean adalah sebesar Rp. 

229.567 sementara besran rata – rata keuntungannya adalah sebesar Rp.72.505, 

yang mana besaran tersebut masih jauh dari pendapatan ideal UMR/UMK = ± 

Rp.115.000 – 120.000/hari di Kota Serang. 

6.2 Saran 

1. Hasil penelitian ini tentunya berlaku untuk situasi, kondisi, dan waktu yang 

sesuai saat dilakukannya penelitian ini, pemerintah tentunya harus selalu 

melakukan pengawasan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

angkutan umum dimasa yang akan datang. 

2. Bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan skripsi penulis bisa menggabungkan 

analisis biaya operasional dengan kemampuan membayar pengguna 

(willingness to pay) agar menghasilkan bentuk penentuan tarif yamg lebih 

komprehensif. 
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3. Pemerintah harus mengeluarkan kebijakan untuk membatasi jumlah 

kepemilikan kendaraan pribadi untuk memaksimalkan fungsi angkutan-

angkutan umum sehingga load factor dapat meningkat. 

4. Perlunya adanya penyesuaian tarif oleh pemerintah Kota Serang mengenai 

usulan tarif untuk menutupi biaya oprasional kendaraan terhadap tarif yang 

berlaku dilapangan saat ini. 
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